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ABSTRAK 

 

Muhammad Nurudin Cokroaminoto, 2018. Analisis Naratif Film Tanah Surga 

Katanya (Analisis Naartif dengan menggunakan Teori Vladimir Propp) Skripsi 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sunan Ampel 

Surabaya.  

 

Kata Kunci : Nasionalisme, Analisis Naratif, Film, Vladimir Propp, Karakter, Fungsi 

 

Dalam Film yang mana dapat dijadikan panduan sebagai contoh perilaku dan 

dapat sebagai salah satu kritik yang membangun untuk kedepannya terhadap apa yang 

seharusnya dirubah,  dan diperbaiki. Dalam bernegara, kenasionalismean harus 

dimiliki setiap orang yang mana mencintai bangsa ini dengan sepenuh hati. 

Film Tanah Surga Katanya, menggambarkan bagaimana kondisi perbatasan 

yang seharusnya menjadi perhatian lebih atas kenegaraan yang menjunjung keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia yang sesuai dengan sila ke-5. Dewasa ini, 

perbataasan menjadi kelemahan atas sisi kenasionalismean terhadap bangsa dengan 

alasaan kebutuhan dan sarana prasarana yang mempertaruhkan harga diri bangsa itu 

sendiri.Film tersebut menggambarkan penokohan yang mempunyai jiwa kebangsaan 

yang tinggi meskipun dalam kondisi yang tidak beruntung sekalipun. Penelitian ini 

mengangkat kisah film tersebut dalam sisi nasionalisme yang diperankan tokoh-tokoh 

yang terlibat didalamnya, dengan menggunakan Teori Vladimmir Propp, yang mana 

fungsi dan karakter dapat kita ketahui secara detil dalam film tersebut. Analisis Naratif 

dapat pula digunakan dalam film yang mana dapat dinarasikan atas alur cerita pada 

film tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A . Konteks Penelitian 

   Sudah 70 tahun sejak Proklamasi Indonesia dikumandangkan, namun, 

masih ada saja wilayah yang belum tersentuh kesejahteraan. Masyarakat Indonesia 

yang telah banyak menghadapi budaya barat tak dapat dipupngkiri telah melupakan 

nilai-nilai sejarah yang ada. Perjuangan para pahlawan yang telah berusaha 

membela tanah air sehingga kita dapat merasakan kemerdekaan seperti sekarang 

ini mulai terkikis. Nilai nasionalisme pun semakin surut dan luntur. Padahal 

nasionalisme merupakan salah satu paham untuk mengingatkan kita akan kegigihan 

para pejuang Indonesia dalam usaha merebut kemerdekaan. Menurut 

Kartosoewiryo pengorbanan dahulu sangatlah berat, sebab kemerdekaan tanah air 

itu tidaklah sedikit harganya yang oleh karena harganya itu yang juga tentu 

memakan korban yang luar biasa.1 Nilai nilai perjuangan bangsa Indoenesia dalam 

perjuangan fisik merebut, mempertahankan dan mengisi kemerdekaan telah 

mengalami pasang surut sesuai dengan dinamika kehidupan masyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Semangat perjuangan bangsa telah mengalami penurunan pada titik 

kritis yang disebabkan oleh pengaruh globalisasi.  

                                                           
1 Priyatna, Haris. Seteru 1 Guru. Pergulatan 3 murid Tjokroaminoto: Soekarno, Musso, Kartosoewirjo.Bandung: 

Qanita, 2015. Hal 174 
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   Nilai-nilai budaya gotong royong, kesediaan untuk saling menghargai 

atau menghormati perbedaan serta kerelaan berkorban untuk kepentingan bangsa 

dan Negara yang dahulu melekat kuat dalam sanubari masyarakat yang dikenal 

dengan semangat kebangsaannya sangat kental terasa makin menipis. Akibatnya 

generasi muda khususnya kaum intelektual muda mulai kehilangan kepekaan dan 

kesadaran terhadap masalah-masalah yang sedang dialami oleh bangsa Indonesia. 

Mereka mulai sibuk dan asyik dengan berbagai kegiatan yang mementingkan diri 

sendiri sehingga tidak peduli lagi dengan keadaan bangsa ini. Generasi muda saat 

ini lebih sibuk hura hura daripada melakukan sesuatu yang sifatnya dapat 

mengharumkan nama bangsa. Inilah yang menuntut rasa nasionalisme mulai luntur, 

khususnya nasonalisme kebangsaan. 

   Nasionalisme adalah suatu paham yang berpendapat bahwa kesetiaan 

tertinggi individu harus diserahkan kepada Negara kebangsaan. Perasaan sangat 

mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya selalu ada 

disepanjang sejarah dengan kekuatan yang berbeda-beda. Nasionalisme dalam arti 

kata modern menjadi suatu perasaan yang diakui secara umum dan nasionalisme 

ini makin lama makin kuat peranannya dalam membentuk semua egi kehidupan, 

baik yang umum maupun priibadi. Akhir-akhir ini baru saja diberlakukan syarat 

bahwa setiap bangsa harus membentuk suatu Negara, negaranya sendiri dan Negara 

itu harus meliputi seluruh bangsa. Dahulu kesetiaan orang tidak ditujukan kepada 

Negara kebangsaan melainkan kepada berbagai macam bentuk kekuasaan social, 

organisasi politik atau raja feudal dan kesatuan ideology seperti suku, Negara kota, 
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kerajaan dinasti, gereja atau golongan keagamaan. Berabad abad lamanya cita dan 

tujuan politik bukanlah Negara kebangsaan melainkan setidak-tidaknya dalam teori 

imperium yang meliputi seluruh dunia, melingkupi berbagai bangsa dan golongan-

golongan etnis diatas dasar peradaban yang sama serta untuk menjamin perdamaian 

bersama. 

   Nasionalisme merupakan satu paham yang menciptakan dan 

mempertahankan sebuah kedaulatan Negara dengan mewujudkan satu konsep 

identitas bersama untuk sekelompok manusia. Nasionalisme dapat menonjolkan 

dirinya sebagai paham Negara atau gerakan (bukan Negara) yang popular 

berdasarkan pendapat warga Negara, etnis, budaya, keagamaan dan ideology. 

Kategori tersebut lazimnya berkaitan dan kebanyakan teori nasionalisme 

mencampuradukkan sebagian atau semua elemen tersebut. 

  Nasionalisme dapat tercermin dalam sebuah seni, salah satu diantaranya adalah 

melalui film. Dunia seni mencatat bahwa film adalah media yang paling efektif 

dalam upaya pembelajaran masyarakat. Melalui film masyarakat bisa mengetahui 

hal-hal yang mungkin tidak didapatnya dari lingkungan tempat ia dibesarkan atau 

dilingkungan tempat ia tinggal. 

   Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang biasa 

digunakan untuk memperoleh hiburan. Film hadir sebagai kebudayaan massa yang 

muncul seiring dengan perkembangan masyarakat perkotaan dan industry. Sebagai 

bagian dari budaya massa yang popular, film adalah seni yang sering dikemas untuk 
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dijadikan sebagai komoditi dagang. Karena film sering dikonsumsi massa dalam 

jumlah yang sangat besar. Film adalah potret dari masyarakat dimana film itu 

dibuat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat dan memproyeksikannya kevdalam layar.2 Film adalah dokumen 

kehidupan social sebuah komunitas. Film mewakili realita kelompok masyarakat 

pendukungnya, baik realitas dalam bentuk imajinasi maupun realitas dalam arti 

sebenarnya. Film menunjukkan pada kita jejak-jejak yang ditinggalka pada masa 

lampau, cara menghadapi masa kini, dan keinginan manusia terhadap masa yang 

akan datang. 

Film adalah sebuah media audiovisual yang sarat akan symbol-simbol, 

dimana simbol tersebut diciptakan oleh creator. Film adalah media komunikasi yang 

memuat pesan dari creator film, namun persepsi setiap orang yang menonton film 

tersebut tidak dapat disamakan dengan esensi yang dimaksudkan oleh creator. 

Setiap orang berdasarkan latar belakang budaya dan sosialnya akan memberikan 

persepsi yang berbeda setelah menonton film tersebut. Oleh karena itu, film juga 

dipandang sebagai bahasa yang menggenerelisasikan makna melalui system yang 

semuanya bekerja seperti halnya bahasa. Bila kemudian film bias difungsikan 

sebagai sarana untuk pembelajaran masyarakat, maka budaya dapat diartikan 

sebagai sebuah proses yang mengkonstruksi kehidupan masyarakat 

                                                           
2 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003. Hal 127 
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  Film adalah dokumen kehidupan social sebuah komunitas. Film 

mewakili realitas kelompok masyarakat pendukungnya itu baik realitas dalam 

bentuk imajinasi maupun dalam bentuk realitas yang sebenarnya. Jika dikaitkan 

dengan kajian komunikasi suatu film yang ditawarkan harusnya memiliki efek 

yang sesuai dan sinkron dengan pesan yang diharapkan. Jangan sampai inti 

pesan tidak tersampaikan tapi sebaliknya efek negative film tersebut yang justru 

terlalu mudah diambil penontonnya.  

  Film merupakan sebagian dari media yang mana menjadi alat untuk 

mengekspresikan bentuk karya seni melaui dunia acting serta mendramatisir. 

Di modern saat ini pula film menjadi sumber daya tarik khalayak untuk 

menikmati karya – karya yang disuguhkan melalui film. Disaat ini pula film 

menjadi bahan bisnis yang menjanjikan melalui produksi pembuatan naskah 

lalu merancangnya sehingga setiap peran dapat beradu akting dalam suatu 

karya film. Disamping itu film juga sebagai alat penyampai pesan  atau 

informasi kepada khalayak luas, selain sebagai hiburan juga tentunya. Di 

Indonesia sendiri kemajuan film sangat berkembang pesat, perfilman di 

Indonesia sudah mampu menunjukkan keberhasilan untuk menampilkan film 

yang mana menjadi daya tarik budaya luar dalam mengapresiasi kinerja 

perkembangan film Indonesia. 

  Dari beragam tema film Indonesia dari yang bertema percintaan hingga 

yang bertema horror. Seperti pada halnya di Indonesia yang juga menyuguhkan 

perfilman yang memiliki pesan moral serta kritik terhadap suatu kesenjangan 
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yang dialami. Muncul film yang bertema nasionalisme yang dikemas secara 

ringan yaitu film Tanah Surga Katanya… yang disutradarai oleh Herwin 

Novianto. Pada film Tanah Surga Kataya… yang disutradarai oleh Herwin 

Novianto ini menampilkan bagaimana kisah orang – orang di perbatasan 

Kalimantan Barat dengan Malaysia yang mana mengalami kesengsaraan dalam 

segala aspek seperti pendidikan, kesehatan, serta sarana prasarana yang tidak 

menunjang. Dan itu berakibat pada banyaknya warga Indonesia yang berpindah 

negara menjadi kewarganegaraan Malaysia, karena warga perbatasan sendiri 

yang lebih merasakan enaknya hidup dibawah Negara Malaysia yang mana 

sarana prasarana serta mudahnya mencari kebutuhan hidup disana 

dibandingkan negeri kita sendiri, Indonesia.  

Film tersebut secara tidak langsung mengkritik mengenai 

kepemerintahan negeri Indonesia yang mana rakyatnya masih saja sengsara dan 

belum dapat dikatakan makmur padahal sumber daya alam Indonesia ini sangat 

melimpah dan kaya dan diistilahkan seperti tanah surga.  Nasionalisme dalam 

konteks kekinian Indonesia adalah wujud kebangsaan yang mampu 

menciptakan situasi yang memungkinkankeindonesiaan dapat menjadi tempat 

semua anak bangsa untuk ‘mendapat dan memberi’3. 

Film ini mengisahkan tentang bagaimana orang – orang pedalaman di 

perbatasan Kalimantan Barat dengan Serawak, Malaysia yang mana sangat 

                                                           
3Zuhdi, Susanto. Nasionalisme, Laut, dan Sejarah. Depok: Komunitas Bambu, 2014. Hal 13 
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kekurangan dari segi sarana prasarananya. Di Indonesia sendiri, pemerintah 

tidak memperdulikan nasib orang-orang perbatasan yang nyatanya sangat 

membutuhkan bantuan dan berhak untuk menerima kehidupa yang layak, 

akibatnya dalam film tersebut banyak pribumi-pribumi perbatasan yang 

berpindah kewarganegaraan Malaysia karena dengan alasan di Malaysia 

kebutuhan hidup lebih terjamin dibanding hidup di Indonesia. Pantaslah uang 

ringgit yang menjadi mata uang keseharian yang dipakai untuk transaksi jual 

beli. Film ini berisi mengenai kritikan terhadap pemerintahan Indonesia yang 

tidak peduli terhadap negerinya sendiri, serta polemik kenasionalismeannya 

yang dibenturkan pada keadaan yang sulit sehingga rasa nasionalisme pun rela 

tergadaikan demi bertahan hidup. Bahkan melimpahnya sumber daya alam 

Indonesia tidak dapat menjadi jaminan kesejahteraan di negeri yang disebut 

sebut sebagai tanah surga ini. Alam Indonesia yang kaya raya ini tidaklah 

mendorong manusianya membanting tulang serta memutar otak terus menerus 

untuk mendapatkan makanan dan pakaian serta memperoleh senjata dan 

perlindungan untuk membela diri terhadap binatang buas atau alam yang kejam. 

Dimana keadaan alam belum lagi meaksa, maka tenaga, kepandaian dan 

pengetahuan manusia itu tetap tinggal seperti awanya. 4Oleh karena itulah isi 

pesan dalam film ini menunjukkan bahwa seharusnya rakyat kita ini sejahtera, 

dikarenakan sumber daya alamnya pun melimpah dan bukan malah sebaliknya.  

                                                           
4 Malaka, Tan. Islam dalam Madilog.Bandung: Sega Arsy, 2013. Hal 31 
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Film ini memaparkan secara nyata bagaimana masyarakat di sana 

hampir kehilangan jati diri mereka sebagai orang Indonesia, sebagai imbas 

pemerintah yang begitu tidak peduli terhadap daerah-daerah pelosok. Alur 

utama dari cerita di film ini adalah kisah sebuah keluarga sederhana yang 

mendiami suatu desa kecil di pelosok Provinsi Kalimantan Barat yang 

berbatasan langsung dengan Serawak, Malaysia. Diceritakan tentang Haris 

(Ence Bagus), seorang penduduk Kalimantan yang berdagang di Malaysia. Ia 

mengajak anak-anaknya, Salman (Osa Aji Santoso) dan Salina (Tissa Biani 

Azzahra), serta ayahnya, Hasyim (Fuad Idris), untuk bersama-sama pindah dan 

berganti kewarganegaraan ke Malaysia demi kehidupan yang lebih sejahtera. 

Namun Hasyim, yang dulunya merupakan pejuang Dwikora, menolak keras 

ajakan tersebut. Ia bersikukuh untuk tetap tinggal  di tanah Indonesia, tak peduli 

apapun iming-iming yang diberikan padanya.  

Film “Tanah Surga Katanya” mampu menampilkan konflik batin yang 

dirasakan oleh setiap karakter yang terdiri dari lima tokoh sentral dengan 

karakternya masing-masing. Karakter-karakter dalam film ini, seolah berusaha 

menunjukkan bahwa tanah air Indonesia tak seindah dan tak semakmur 

bayangan masyarakatnya selama ini, khususnya ketika pemerintah sama sekali 

bersikap apatis terhadap warga yang hidup di perbatasan. Dilema antara rasa 

nasionalisme dan kebutuhan hidup yang tidak bisa ditunda membawa mereka 

pada pilihan untuk bertahan di tanah leluhur atau mengadu nasib di negeri 

tetangga. Dilema ini dikemas secara apik oleh Herwin Novianto dalam adegan 
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komparasi kehidupan Haris yang meraih kesejahteraan di Malaysia dan 

penderitaan sang ayah, Hasyim yang memilih untuk tetap tinggal di Indonesia.  

Hal menarik juga ditampilkan oleh tokoh cucu Hasyim, Salman, yang 

berusaha meyakinkan diri untuk tetap bertahan di Indonesia meski dirinya harus 

hidup di tengah segala keterbatasan akses pendidikan, kesehatan, dan 

pekerjaan. Sikap apatis pemerintah dalam menaruh perhatian terhadap warga 

perbatasan juga ditampilkan dalam dua kemasan adegan.Karakter Astuti yang 

merupakan guru satu-satunya yang mengajar di Sekolah Dasar menampilkan 

keterbatasan akses pendidikan. Hal itu mengharuskan  dirinya mengajar siswa 

dari dua kelas sekaligus dalam satu ruangan yang sama. Ironi semakin menjadi 

saat Astuti harus mempersiapkan acara penyambutan tokoh nasional yang 

berujung pada kenyataan bahwa sekolah tidak memiliki satu pun bendera 

Merah Putih. 

Ada beberapa simbol negara Indonesia yang mengalami 

pendegradasian bahkan pengasingan dalam film ini. Salah satunya terjadi pada 

lagu Indonesia Raya. Dalam salah satu adegan ditampilkan ketika Anwar 

sedang mengajar anak-anak untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya 

menggantikan Astuti yang sedang ada keperluan di kota. Lized kemudian 

ditunjuk oleh Anwar untuk memimpin teman-temannya menyanyi. Namun, 

tidak disangka sebelumnya, yang dinyanyikan oleh anak-anak adalah lagu 

Kolam Susu, bukan lagu Indonesia Raya. Fenomena-fenomena yang 

digambarkan di atas merefleksikan bagaimana sebuah masyarakat  membentuk 

pola dan mengorganisasikan kehidupan sosial. Identitas sosial mereka 
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mengalami pergeseran, yang mulanya mengaku orang Indonesia kemudian 

berusaha menjadi Warga Negara Malaysia karena mereka merasa tidak 

mendapat perhatian dari pemerintah Indonesia dan mereka merasa lebih 

difasilitasi oleh Malaysia. Hal itu ditunjukkan oleh tokoh Haris yang berpindah 

kewarganegaraan dengan cara menikahi perempuan Malaysia.  

Nasionalisme warga negara Indonesia di perbatasan seolah tergadai 

karena tuntutan ekonomi. Tidak ada yang mensosialisasikan nasionalisme 

sementara kebutuhan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan terus meningkat. 

Pemerintah Indonesia juga tidak pernah melakukan usaha preventif maupun 

represif untuk para WNI yang berpindah kewarganegaraan dan domisili.  

B . Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

Bagaimana nasionalisme dinarasikan dalam film Tanah Surga .. Katanya 

C . Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu, seperti pada rumusan masalah diatas, untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana nasionalisme dinarasikan dalam film 

“Tanah Surga Katanya”. 
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D . Manfaat Penelitian 

 1 . Manfaat Teoritis 

a) Menjadi bahan edukasi tentunya dalam melihat perfilman yang 

memiliki nilai pendidikan dan nilai moral didalamnya guna 

menumbuhkan rasa nasionalisme cinta bangsa dan negaranya sendiri. 

b) Menambah literatur bagi penulis selanjutnya yang ingin meneliti narasi 

dari perfilman nasionalisme yang lain dan  menganalisanya dengan 

menggunakan metode naratif, dan dapat menjadi bahan pengetahuan 

ilmu komunikasi dalam analisis teks media 

 2 . Manfaat Praktis 

a) Diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sosial bermasyarakat 

mengenai apa yang sudah dilihat dan bagaimana kita dapat memajukkan 

Negara kita sendiri untuk dapat lebih bersaing dengan Negara lain, serta 

lebih mengingat jasa para pahlawan yang lalu yang mana sudah berjuan 

mempertahankan keutuhan negeri dan sebagai generasi penerus untuk 

meneruskan cita citanya untuk Indonesia lebih maju dan sejahtera. 

b) Diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pembaca dalam memahami 

narasi yang ada dalam sebuah film dan pemahaman tentang 

nasionalisme yang dinarasikan pada film Tanah Surga Katanya… 
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E . Penelitian Terdahulu 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun 

penelitian ini. Tinjauan pustaka menguaikan mengenai literature yang relevan 

dengan bidang tertentu secara secara lebih mendalam agar proses dan hasil 

penelitian yang dilakukan benar benar dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah, untuk menghindari duplikasi dan pengulangan penelitian atau kesalahan 

yang sama seperti yang dibuat oleh peneliti sebelumnya. Berikut uraian mengenai 

penelitian terdahaulu dan bagaimana perbedaannya dengan penellitian yang akan 

peneliti lakukan. 

NAMA JUDUL 

PENELITIAN 

PERBEDAAN & PERSAMAAN 

PENELITIAN 

Ika Budi 

Prasetawati 

 

Nilai-nilai 

Nasionalisme dalam 

film Garuda di dadaku 

dan relevansinya 

terhadap 

perkembangan anak 

usia MI (9-12 th), 

Tahun 2014 

 Metode Hermaneutik. 

 Persamaan pada peneliti ini dengan 

telitian saya yaitu, sama sama 

menggunakan nasionalisme sebagai 

inti pembahasan yang digali. 

 Perbedaannya yaitu pada subjek 

dari telitian tersebut yaitu 

terfokus pada anak usia 9 – 12 

tahun, yang khususnya untuk 

anak SD, serta film yang 

diangakt untuk bahan telitian 

adalah film garuda di dadaku. 
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F . Definisi Konsep 

1. Analisis Naratif 

Analisis naratif melihat teks berita sebuah cerita, sebuah dongeng. Di 

dalam cerita ada plot, adegan, tokoh dan karakter. Narasi adalah bentuk teks 

yang paling tua dan paling dikenalkarena sesuai dengan pengalaman hidup 

manusia. Kitab suci selain berisi tentang ajaran aama, juga berisi tentang cerita-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

cerita. Berbagai kitab suci kuno, seperti Ramayana, Mahabarata, Sutasoma, dan 

sebagainya. Disajikan dalam bentuk narasi atau cerita. 

 Teks berita juga kerap bahkan sering disajikan dalam bentuk suatu 

narasi. Narasi ini tidak ada hubungannya dengan fakta atau fiksi. Narasi hanya 

berkaitan dengan cara bercerita, bagaimana fakta disajikan atau diceritakan 

kepada khalayak dengan membuat dan menyajikan peristiwa ke dalam suatu 

narasi, maka peristiwa itu lebih mudah diikuti oleh khalayak. Membaca berita 

mengenai kasus korupsi yang melibatkan petinggi partai Demokrat, 

Nazaruddin misalnya, tidak ubahnya seperti menonton sebuah film, penuh 

dengan intrik, persaingan, mafia, dan pengkhianatan. Bahkan kerap kali secara 

sengaja berita dibuat seperti sebuah kisah dalam film. Berita penangkapan 

Osama Bin Laden misalnya dibuat seperti layaknya cerita-cerita dalam film 

detektif model James Bond. Analisis Naratif semula dipakai untuk mengkaji 

struktur cerita dan narasi fiksi seperti novel, atau film. Tetapi analisis naratif 

juga bisa dipakai untuk mengkaji teks media yang lain, seperti berita5. 

 Lewat analisis naratif, kita menempatkan berita tidak ubahnya seperti 

sebuah novel, puisi, cerpen atau cerita rakyat, didalam teks berita terdapat jalan 

cerita, plot, karakter, dan penokohan. Adapun yang membedakan, kalau novel 

fiksi cerita diambil dari fiksi, berita didasarkan pada peristiwa actual atau fakta. 

Tetapi bagaimana peristiwa itu disajikan dalam berita mengikuti logika sebuah 

                                                           
5  Eriyanto. Analisis Naratif Dasar-Dasar dan Penerapannya dalam Analiiss Teks Berita Media. Jakarta: 

Kencana, 2013. Hal 7 
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narasi. Tidak ada perbedaan antara sebuah berita dengan cerita fiksi seperti 

novel, didalam novel terdapat tokoh dan karakter. Demikian dengan berita, 

disana terdapat tokoh dengan sifat dan karakter tertentu yang membedakan 

hanya tokoh dalam berita adalah orang-orang yang nyata. Novel mengangkat 

peristiwa secara dramatis dengan alur dan plot tertentu sehingga pembaca bias 

membaca hingga selesai. Berita juga demikian. Hanya peristiwa yang dramatis 

dalam konsepsi berita disebut sebagai nilai berita seperti adanya konflik yang 

akan diberitakan. Penulisan berita juga diatur sedemikian rupa sehingga 

khalayak bias mengikuti berita hingga tuntas. 

 Analisis naratif adalah analisis mengenai narasi, baik narasi fiksi (novel, 

puisi, cerita rakyat, dongeng, film, komik, music, dan sebagainya) ataupun 

fakta seperti berita. Menggunakan analisis naratif berarti menempatkan teks 

sebagai rangkaian peristiwa, logika, dan tata urutan peristiwa, bagian dari 

perwistiwa yang dipilih dan dibuang.6 

2. Nasionalisme 

Secara etimologi, nasionalisme berasal dari kara “nasional” dan “isme” 

yaitu paham kebagsaan yang mengandung makna, kesadaran dan semangat 

cinta tanah air, memiliki kebanggaan sebagai bangsa atau memelihara 

kehormatan bagsa, memiliki rasa solidaritas terhadap musibah dan 

kekurangberuntungan saudara setanah air, sebangsa dan senegara, persatuan 

                                                           
6 Ibid. Hal 9 
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dan kesatuan.7 Menurut ensiklopedi Indonesia, nasionalisme adalah sikap 

politik dan social dari kelompok bangsa yang mempunyai kesamaan 

kebudayaan, bahasa dan wilalyah serta kesamaan cita-cita dan tujuan dengan 

meletakkan kesetiaan yang mendalam terhadap kelompok bangsanya. 

Nasionalisme dapat juga diartikan sebagai paham yang menciptakan dan 

mempertahankan kedaulatan Negara (nation) dengan mewujudkan suatu 

konsep identitas bersama untuk sekelompok manusia. Bertolak dari pengertian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nasionalisme adalah paham yang 

meletakkan kesetiaan tertinggi individu yang harus diberikan kepada Negara 

dan bangsanya, dengan maksud bahwa individu sebagai warga Negara 

memiliki suatu sikap atau perbuatan untuk mencurahka segala tenaga dan 

pikirannya demi kemajuan, kehormatan dan tegaknya kedaulatan Negara dan 

bangsa. Nasionalisme adalah sikap mental dimana loyalitas seseorang adalah 

untuk Negara nasional.8. Pada prinsipnya nasionalisme Pancasila adalah 

pandangan atau paham kecintaan manusia Indonesia terhadap bangsa dan tanah 

airnya yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila. Tumbuh dan berkembangnya 

nasionalisme telah melahirkan banyak Negara dan bangsa merdeka di seluruh 

dunia. Hal ini antara lain disebabkan karena nasionalisme telah memainkan 

peranan yang sangat penting dan positif didalam menopang tumbuhnya 

                                                           
7 Hidayat, Khomarudin dan Azyumadi Azra, PendidikanKewarganegaraan (civic education). Jakarta : 
ICCE 2008. Hal 28 
8 Rasjidi, M. Strategi Kebudayaan dan Pembaharuan Pendidikan Nasional. Jakarta: Bulan Bintang, 
1980.  
Hal 19 
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persatuan dan kesatuan, serta nilai-nilai demokrasi yang oleh karena itu Negara 

bangsa yang bersangkutan dapat melaksanakan pembangunan nasional sebagai 

upaya peningkatan kemakmuran dan peningkatan kualitas pendidikan rakyat. 

Tentang nasionalisme Indonesia sendiri telah banyak dikemukakan 

pendapat oleh penulis-penulis kenamaan, antara lain Verdoom yang dikutip 

oleh Kansil, mengatakan bahwa Nasionalisme di Indonesia tujuannya ialah 

melenyapkan tiap-tiap bentuk kekuasaan penjajahan dan mencapai suatu 

keadaan yang member tempat untuk perkembangan merdeka dan mencapai 

suatu keadaan yang member tempat untuk perkembangan merdeka bangsa 

Indonesia. Sedangkan menurut Bouman yang juga dikutip Kansil menjelaskan 

bahwa Nasionalisme Indonesia itu lebih luas sifatnya ialah persamaan menjadi 

anggota masyarakat besar yaitu bangsa Indonesia, tetapi syarat mutlak untuk 

mencapai maksud itu ialah melenyapkan system kolonialisme yang menekan 

bangsa Indonesia dalam keadaannya yang buruk9. 

3. Film 

Film merupakan sebuah media dan juga sebuah seni. Tapi, di sisilain film 

juga merupakan usaha yang unik dan sangat kompleks secara teknologis. Ahli-

ahli teori dari Prancis membedakan film dari cinema.“Films” merupakan aspek 

seni yang berkenaan dengan hubungannya dan dunia sekitarnya. “Sinematis” 

khusus mempersoalkan estetika dan strukturinternal dari seni film. Sedangkan 

dalam bahasa Inggris ada kata ketigauntuk film dan cinema yaitu movie yang 

                                                           
9 C.S.T Kansil dan Julianto.  Sejarah Perjuangan Pergerakan Kebangsaan Indonesia.  Jakarta:Erlangga. 
1997. Hal 17 
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berasal dari kata movei yang berarti bergerak, jadi movie merupakan gambar 

yang bergerak atau gambaryang hidup. Secara umum dalam bahasa Inggris, 

ketiga nama untuk senifilm ini dipergunakan sedemikian rupa hingga sejajar 

dengan perbedaanperbedaannya Movie dan film adalah istilah paling umum 

digunakan, sedangkan cinema (dalam pengertian Amerika) merupakan seni 

estetika tinggi 

a. Film Nasionalisme 

Film nasionalisme merupakan gambaran film yang bertemakan 

mengenai nasionalisme didalamnya. Nasionalisme juga dapat 

dikaryakan menjadi suatu film guna mengangkat kecintaan terhadap 

negeri yang mana menambah semangat dalam bernegara dan kecintaan 

terhadap negeri.  Pembahasan mengenai nasionalisme sebagai perekat 

suatu bangsa dimaknai oleh Soekarno, Proklamator Republik Indonesia 

sebagai rasa cinta sepenuh hati kepada Indonesia, kebanggan menjadi 

bagia dari Indonesia, yang merupaka suatu rasa persatuan di antara 

orang-orang yang sedemikian berbeda karena memiliki sejarah 

penderitaan yang sama dan sama sama berjuang untuk mencapai 

kemerdekaan.10. Nasionalisme yang dirumuskan oleh pendiri bangsa 

Indonesia merupakan suatu perekat kemajemukan bangsa yang 

menuntut kerelaan individu untuk meleburkan identitas yang 

                                                           
10 Suseno, Franz Magnis. Berebut Jiwa Bangsa Dialog, Perdamaian, dan Persaudaraan. Jakarta : Kompas. 2007. 
Hal 185 
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dimilikinya  seperti etnisitas, agama, ataupun kelas social untuk 

kepentingan secara luas, yakni Indonesia. 

b. Film Tanah Surga Katanya  

Tanah Surga, Katanya adalah film yang menceritakan tentang 

keluarga kecil didusun dekat kawasan perbatasan Indonesia – Malaysia. 

Di perbatasan Indonesia – Malaysia yang serba kekurangan dan 

memprihatinkan ini membuat pejuang-pejuang film memberikan 

gambaran singkat mengenai bagaimana hidup di perbatasan Indonesia-

Malaysia sebenarnya. Film Terbaik dalam Festival Film Indonesia 2012 

yang disutradarai oleh Gatot Brajamusti ini menggambarkan betapa 

perlunya kita mencintai negeri ini, dan berbanggalah akan tanah air kita 

ini. Film yang berangkat berdasarkan kisah nyata, diperlihatkan 

bagaimana bendera Merah Putih Nampak tidak berarti dan tidak 

dimengerti oleh masyarakat di wilayah pedalaman Entikong11. Kisah 

tersebut sebagai langkah kritik terhadap kepemerintahan yang mana 

menganak tirikan kepulauan terutama yang terluar Indonesia yaitu 

perbatasan, yang sampai sekarang menjadi problematika keutuhan 

NKRI yang sesungguhnya. Dan dimana sikap keloyalan nasionalis diuji 

didalamnya. Dengan Salman sebagai pemeran utama yang dikisahkan 

lebih memeilih tanah kelahirannya Indonesia daripada memilih hidup 

dengan Ayahnya yang lebih memilih menjadi warga Negara Malaysia 

                                                           
11 Noor, Firman; Nina Andriana dkk. Nasionalisme dan Keindonesiaan di Perbatasan. Yogyakarta: 
Calpulis. 2016. Hal 5 
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karena segala kebutuhan tercapai disana. Meski dalam keterbatasan 

segalanya, kakek Salman tetap mengajarkan bagaimana mencintai 

Tanah Air yang sesungguhnya dengan menceritakan kisah 

perjuangannya dulu dikala mengusir penjajah diperbatasan. Dan semua 

itu tidak semudah membalikkan telapak tangan, dan nyawa yang 

menjadi taruhan sebagai jaminan keutuhan kemerdekaan Negeri 

tercinta ini. Serta didukung oleh guru Bu Astuti yang mengajarkan nilai 

nilai keBhinekaan yang mana sebagai langkah dasar untuk mengerti arti 

berIndonesia dengan sebaik-baiknya warga Negara Indonesia. 

4. Teori Vladimir Propp (Struktural Naratologis) 

Selain membahas masalah struktur pembangun berupa unsur 

instrinsik dan ekstrinsik, strukrturalisme juga membahas struktur naratif 

cerita, seperti pada telitian Propp. Vladimir Propp merupakan seorang 

peniliti dongeng (folktale)  asal Rusia, ia menyusun karakter-karakter 

yang hamper selalu ditemukan dalam setiap narasi. Propp mene;iti 

dongeng dan cerita-cerita rakyat yang ada di Rusia. Cerita kemudian 

dipotong menjadi beberapa bagian. Propp kemudian  menemukan 

bahwa setiap cerita mempunyai karakter, dan karakter-kakrakter 

tersebut menempati fungsi tertentu dalam cerita. Dalam bukunya yang 

berjudul Morphology of the Folktale12, yang diterbitkan pada tahun 

1965 ke dalam Bahasa Inggris yang mana lalu menjadi acuan para 

                                                           
12 Propp, Vladimir. Morphology of the Folktale, second edition, revised and edited with preface by Louis A 

Wagner, Introduction by Alan Dundes. Texas: Texas University Press. 1965.  
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akademisi dan dipakai untuk menjelaskan sturktur dalam sebuah narasi 

(cerita).13 Propp secara induktif mengembangkan empat hokum yang 

menempatkan sastra rakyat atau fiksi pada pijakan baru. Karena inilah 

Vladimir Propp dikenal sebagai cikal bakal structural naratologis14. 

Dalam membandingkan semua fungsi cerita-cerita tersebut, prop 

menemukan bahwa jumlah keseluruhan fungsi tidak lebih dari tiga 

puluh satu fungsi. Dan teori tersebut diilhami oleh strukturalisme dalam 

ilmu linguistic sebagimana dikembangkan oleh Saussure. Propp 

menyadari bahwa suatu cerita pada dasarnya memilki konstruksi. 

Kontruksi itu terdiri atas motif-motif yang terbagi dalam tiga unsure, 

yaitu pelaku, perbuatan, dan penderita. 

G . Kerangka Pikir Penelitian 

   Dalam kerangka pikir dibawah Film Tanah Surga Kataya 

dikerucutkan sebagai objek penelitian yang mana diteliti dari sudut 

narasi menurut teori Vladimir Propp yang menggunakan karakter untuk 

mengetahui orang atau tokoh yang mempunyai sifat atau perilaku 

tertentu. Karakter-karakter tersebut masing-masing mempunyai  fungsi 

dalam narasi menjadi menyatu, dengan adanya karakter akan 

memudahkan bagi pembuat cerita dalam mengungkapkan gagasannya. 

Karakter disini bisa sesuatu yang dekat atau jauh dari kehidupan sehari-

                                                           
13 Eriyanto. Analisis Naratif Dasar-Dasar dan Penerapannya dalam Analiiss Teks Berita Media. Jakarta: 

Kencana, 2013. Hal 66 
14 Herman, Luc & Bart Vervaeck. Handbook of Narative Analysis. London : University of Nebraska Press. 2005. 

Hal 52 
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hari khalayak tetapi ia membantu untuk menggambarkan dunia atau 

realitas15. Dalam struktuural menurut teori Vladimir Propp terdiri dari 

karakter dalam narasi yang terdiri dari 7 karakter (penjahat, donor / 

penderma, penolong, putrid Ayah sang putrid, pengirim, pahlawan, 

pahlawan palsu). Serta ada pula karakter dan opossi berlawanan, yang 

menunjukkan sikap positif versus negative, antara baik dan buruk, 

kepahlawanan berlawanan dengan kejahatan. 

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Margolin, Uri. Character. dalam David Herman. The Cambridge Companion to Narrative. New York: 

Cambridge University Press. 2007. Hal 71 

Teori Struktural Vladimir 

Propp 

Nasionalisme dinarasikan 

dalam Karakter dan Fungsi 
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Karakter dalam Narasi 
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H . Metode Penelitian 

 1 . Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

structural naratologi dengan menggunakan teknik analisis naratif model 

Vladimir Propp, dan jenis penelitian ini adalah  analisis teks media teknik 

analisis naratif. Pada penelitian ini analisis naratif digunakan untuk 

menarasikan struktur karakter nasionalisme yang ada pada film tersebut. 

Dijelaskan, direpresentasikan sehingga film tersebut dapat dilihat dengan sisi 

yang berbeda pada saat dinarasi. 

 2 . Unit Analisis Data 

  Penelitian ini diakukan dengan film yang dinarasikan menjadi sebagian 

cerita yang dirangkum sehingga film tersebut dijelaskan dengan sedikit 

diceritakan melalui ringkasan cerita. Pada film Tanah Surga Katanya 

memiliki pesan moral tersendiri sebagaimana yang akan kita ketahui, 

bagaimana film tersebut mengkritik dan menyadarkan kita akan pentingya 

nasionalisme, rasa cinta terhadap negara itu ditanam sejak dini.Film 

berdurasi selama 90 menit ini diproduksi oleh Citra Cinema dan Brajamusti 

Film pada tahun 2012 dan dibintangi oleh Aji Santosa, Fuad Idris, Ringgo 

Agus Rahman, Astri Nurdin, dan Ence Bagus. Film yang disutradarai oleh 

Herwin Novianto ini menyeting latar tempat di perbatasan Kalimantan 

Barat yang berbatasan langsung dengan Negara Malaysia, dan dari film ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan edukasi untuk memotivasi dan 
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menyemangati diri untuk kepedulian terhadap negara serta menumbuhkan 

rasa cinta negara yang ditanam sejak dini. 

 3 . Jenis dan Sumber Data  

  A . Data Primernya adalah film Tanah Surga Katanya 

B . Data sekundernya adalah data yang melengkapi dan memperkaya 

data primer seperti buku, jurnal, dan sumber sumber informasi 

mengenai nasionalisme dalam film tersebut. 

 4 . Tahap-tahap penelitian 

a. Memilih topik yang menarik 

Dalam memilih topic yang menarik, penulis mencari beberapa 

referensi yang sesuai dengan permasalahan  di era saat ini, 

kemudian menghubungkan topic tersebut dengan komunikasi. 

Peneliti memilih topic pada Film Tanah Surga Katanya yang mana 

akan mengambil sisi kenasionalismeannya dan karakter atau 

penokohan yang ada pada film tersebut dengan menggunakan Teori 

Vladimir Propp 

b. Merumuskan masalah penelitian 

Menetapkan rumusan masalah yang menjadi poin penting dalam 

pembatasa penelitian. Fokus penelitian ini terdapat pada dimana 

nasionalisme dinrasikan dan dengan menggunakan model aalisis 

naratif Vladimir Propp 
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c. Menentukan metode penelitian 

Dalam membahas penelitian ini penulis menetapka beberapa poin 

yang digunakan sebagai metode dalam pemecahan penelitian. 

Analisis ini menggunakan analisis naratif model Vladimir Propp. 

Analisis naratif menekankan bagaimana sebuah narasi cerita secara 

struktural sehingga dapat dapat dinikmati oleh pembaca. 

d. Mengklarifikasi data 

Setelah topic, permasalahan dan metode sudah ditentukan , maka 

langkah selanjutnya adalah mengklarifikasi data dengan mencari 

kebenaran data, sebelum akhirnya data tersebut diaalisis.  

e. Melakukan analisis data 

Analisis data dilakukan denngan menggunakan teori yang sudah 

dicantumkkan dalam metode penelitian. Dan dengan mengkaji 

beberapa referensi lain sebagai pendukung pada film Tanah Surga 

Katanya/ 

f. Menarik kesimpulan 

Setelah data teranalisis, maka penulis akan menarik kesimpulan 

sebagai hasil akhir dalam proses penelitian. Serta menambahkan 

saran yang mana dalam sebuah penelitian memang jauh dari kata 

sempurna oleh karena itulah saran dibutuhkan pada penelitian ini. 

4 . Teknik Pengumpulan Data 

A . Menelusuri data seputar film Tanah Surga Katanya, dan 

memperkaya data dengan menemukan titik nasionalisme dalam 
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film tersebut, dan mengulas sepuatar nasionalisme dalam 

perbatasan dengan menamabhakan penguat untuk data dari buku 

serta tulisan seputar film tersebut. . 

B .  Pengumpulan data dengan mengamati dokumen file film Tanah 

Surga..Katanya, dan mencari nilai-nilai nasionalisme didalamnya. 

C .Penelitian kepustakaan (library research), adalah penelitian yang 

dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik 

berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti 

terdahulu116 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis naratif model Vladimir 

Prop, karena menurut Vladimir Prop fungsi dikonseptuailisasikan pada 

dua aspek yaitu tindakan dari karakter dalam narasi, dan akibat dari 

tindakan sehubungan dengan penelitian ini. Peneliti menggunakan 

model ini karena ingin menarasikan nasionalisme pdalam film tersebut 

dari tokoh-tokoh yang ada dalam film itu yang mengangkat nilai 

nasionalisme. Elemen Vladimir Prop memiliki 31 fungsi yang mana 

setiap fungsi dideskripsikan pada sebuah table, selain itu juga 

menjelaskan 6 karakter atau penokohan. 

 

                                                           
16Sangadji, E.M. & Sopiah. Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian. Yogyakarta: Andi, 

2010. Hal 33 
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J.  Sistematika Pembahasan  

Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari:  

BAB I PENDAHULUAN  

Meliputi: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tinjauan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Hasil Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Kerangka Pikir 

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II KAJIAN TEORITIS  

Meliputi: Kajian Pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah 

obyek kajian) dan Kajian Teoritik (teori yang digunakan untuk menganalisis 

masalah penelitian).  

BAB III PENYAJIAN DATA  

Meliputi: Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian dan Deskripsi Data 

Penelitian  

BAB IV ANALISIS DATA  

Meliputi: Temuan Penelitian, dan Konfirmasi Temuan dengan Teori.  

BAB V PENUTUP  

 Meliputi: Simpulan dan Rekomendasi 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A . Kajian Pustaka 

1.  Nasionalisme 

a. Pengertian Nasionalisme 

Secara etimologi, nasionalisme berasal dari kara “nasional” dan 

“isme” yaitu paham kebagsaan yang mengandung makna, kesadaran dan 

semangat cinta tanah air, memiliki kebanggaan sebagai bangsa atau 

memelihara kehormatan bagsa, memiliki rasa solidaritas terhadap musibah 

dan kekurangberuntungan saudara setanah air, sebangsa dan senegara, 

persatuan dan kesatuan.17 Menurut ensiklopedi Indonesia, nasionalisme 

adalah sikap politik dan social dari kelompok bangsa yang mempunyai 

kesamaan kebudayaan, bahasa dan wilalyah serta kesamaan cita-cita dan 

tujuan dengan meletakkan kesetiaan yang mendalam terhadap kelompok 

bangsanya. Nasionalisme dapat juga diartikan sebagai paham yang 

menciptakan dan mempertahankan kedaulatan Negara (nation) dengan 

mewujudkan suatu konsep identitas bersama untuk sekelompok manusia. 

Bertolak dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

nasionalisme adalah paham yang meletakkan kesetiaan tertinggi individu 

                                                           
17 Hidayat, Khomarudin dan Azyumadi Azra, PendidikanKewarganegaraan (civic education). Jakarta : 
ICCE 2008. Hal 28 
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yang harus diberikan kepada Negara dan bangsanya, dengan maksud bahwa 

individu sebagai warga Negara memiliki suatu sikap atau perbuatan untuk 

mencurahka segala tenaga dan pikirannya demi kemajuan, kehormatan dan 

tegaknya kedaulatan Negara dan bangsa. Nasionalisme adalah sikap mental 

dimana loyalitas seseorang adalah untuk Negara nasional.18. Pada prinsipnya 

nasionalisme Pancasila adalah pandangan atau paham kecintaan manusia 

Indonesia terhadap bangsa dan tanah airnya yang didasarkan pada nilai-nilai 

Pancasila. Tumbuh dan berkembangnya nasionalisme telah melahirkan 

banyak Negara dan bangsa merdeka di seluruh dunia. Hal ini antara lain 

disebabkan karena nasionalisme telah memainkan peranan yang sangat 

penting dan positif didalam menopang tumbuhnya persatuan dan kesatuan, 

serta nilai-nilai demokrasi yang oleh karena itu Negara bangsa yang 

bersangkutan dapat melaksanakan pembangunan nasional sebagai upaya 

peningkatan kemakmuran dan peningkatan kualitas pendidikan rakyat. 

Tentang nasionalisme Indonesia sendiri telah banyak dikemukakan 

pendapat oleh penulis-penulis kenamaan, antara lain Verdoom yang dikutip 

oleh Kansil, mengatakan bahwa Nasionalisme di Indonesia tujuannya ialah 

melenyapkan tiap-tiap bentuk kekuasaan penjajahan dan mencapai suatu 

keadaan yang member tempat untuk perkembangan merdeka dan mencapai 

suatu keadaan yang member tempat untuk perkembangan merdeka bangsa 

                                                           
18 Rasjidi, M. Strategi Kebudayaan dan Pembaharuan Pendidikan Nasional. Jakarta: Bulan Bintang, 
1980.  
Hal 19 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 
 

Indonesia. Sedangkan menurut Bouman yang juga dikutip Kansil 

menjelaskan bahwa Nasionalisme Indonesia itu lebih luas sifatnya ialah 

persamaan menjadi anggota masyarakat besar yaitu bangsa Indonesia, tetapi 

syarat mutlak untuk mencapai maksud itu ialah melenyapkan system 

kolonialisme yang menekan bangsa Indonesia dalam keadaannya yang 

buruk19. 

Pembahasan mengenai nasionalisme sebagai perekat suatu bangsa 

dimaknai oleh Soekarno, proklamator Republik Indonesia, sebagai rasa cinta 

sepenuh hati kepada Indonesia, kebanggaan menjadi bagian dari Indonesia, 

yang merupakan suatu rasa persatuan di antara orang-orang yang sedemikian 

berbeda karena memiliki sejarah penderitaan yang sama dan sama-sama 

berjuang untuk mencapai kemerdekaan20. Secara sama, Sujana memandang 

nasionalisme sebagai faham dan semangat kecintaan serta loyalitas suatu 

masyarakat, bangsa, dan negara terhadap masyarakat, bangsa, dan negaranya 

sendiri21. Dengan kata lain, nasionalisme merupakan kebanggan serta 

loyalitas suatu masyarakat dengan sejarah penderitaan yang sama karena 

menjadi bagian dari suatu bangsa. Nasionalisme bukan hanya merupakan 

                                                           
19 C.S.T Kansil dan Julianto.  Sejarah Perjuangan Pergerakan Kebangsaan Indonesia.  Jakarta:Erlangga. 
1997. Hal 17 
20 Magnis-Suseno, F. Berebut Jiwa Bangsa. Jakarta : Buku Kompas. 2007. Hal 185 
21 Sujana. Patologi Nasionalisme : Sumber Keretakan dalam Hidup Berbangsa 

dan Bernegara. Surabaya: UPT-Mata Kuliah Umum. 2004. Hal 2 
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warisan sejarah atau timbul karena sejarah yang sama. Nasionalisme adalah 

sebuah common project dari masa kini dan masa depan22. 

Nasionalisme yang dirumuskan oleh pendiri bangsa Indonesia 

merupakan suatu perekat kemajemukan bangsa yang menuntut kerelaan 

individu untuk meleburkan identitas yang dimilikinya seperti etnisitas, 

agama, ataupun kelas sosial; untuk kepentingan secara luas, yakni Indonesia. 

Nasionalisme merupakan sesuatu yang penting untuk dipertahankan bagi 

bangsa Indonesia yang majemuk. Bahkan meskipun perubahan 

mengharuskan nasionalisme mengalami pergeseran makna, nasionalisme 

harus tetap dimiliki karena apabila nasionalisme mati, maka bangsa Indonesia 

akan mati dan negara akan hancur23. Mengingat yang mempersatukan ratusan 

etnik, suku, dan komunitas, penganut-penganut agama, yang hidup dari 

Sabang sampai Merauke, adalah nasionalisme 

b. Nasionalisme dalam Perbatasan 

Eksistensi kebangsaan menyaratkan adanya upaya pemeliharaan 

yang terus menerus dan intens. Kegagalan mewujudkan upaya tersebut dapat 

berujung tidak saja pada pudarnya rasa kebangsaan itu sendiri, namun pula 

pada akhornya soliditas sebuah Negara. Persoalan mendasar yang 

meelatarbelakangi arti penting pemeliharaan rasa kebangsaan itu dengan 

demikian adalah karena keberadaannya cenderung akan selalu mendapat 

                                                           
22 Anderson,. Indonesian Nationalism Today and in the Future. Academic Research Library 
BROG. 1999. Hal 185 
23 Magnis-Suseno, F. Berebut Jiwa Bangsa. Jakarta : Buku Kompas. 2007. Hal 188 
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tantangan, baik berupa gerakan separatis penolakan atas dasar Negara yang 

dianut, atau terbangunnya sebuah perasaan kolektif yang bersiifat melawan 

atau menafika rasa kebangsan yang dibangun oleh para pendiri bangsa.24.  

Merujuk pada yang terjadi belakanga ini, yang telah merasakan 

getirnya sebuah keterpecahann bangsa, adalah tepat jika dikatakan bahwa 

merupakan sebuah keterburu buruan jika menganggap bahwa rasa 

kebangsaan ada dengan sendirinya dengan abadi. Beberapa pemikir 

kebangsaan telah meningkat akan kedudukan rasa kebangsaan dan Negara 

yang sejatinya tidak kokoh dengan sendirinya25,dan oleh karenanya 

membutuhkan sebuah pemeliharaan yang seksama. Persoalan yang sama 

tidak serta merta menghilang tatkala bangsa ini jatuh ke dalam 

pemerintahahan otoriter. Gerakan gerakan yang mempertanyakan keabsahan 

Negara dan pemerintah tetap menggejala. Hal itu diekspresikan mulai dari 

sekedar wacana, hingga dituangkan dalam bentuk membangun basis 

dukungan massa dan membentuk pemerintahan bayangan baik didalam, 

maupun diluar negeri. Pada era reformasi, kehadiran demokrasi yang bagi 

sebagian kalangan diyakini dapat menguatkan sentiment kebangsaan26 

Nampak belum dapat berbuat banyak dalam mengatasi problematika 

kebangsaan dibeberapa wilayah di tanah air. 

                                                           
24 Noor, Firman; Nina Andriana dkk. Nasonalisme dan Keindonesiaan di Perbatasan. Yogyakarta: Calpulis. 2006. 
Hal 1 
25 Gellner, Ernest.  Nationalism. London: Phoenix. 1997. Hal 5 
26 Nodia, Ghia.  Nasionalisme dan Demokrasi. Dalam Larry Diamond & Marc F Plattner.  Nasionalisme, konflik 

Etnik, dan demokrasi. Bandung: ITB. 1998 
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Pada segenap wilayah potensi itu sejatinya ada. Dan salah satu 

wilayah yang memiliki potensi besar untuk situasi tersebut adalah wilayah 

perbatasan. Dalam konteks perbatasan, wilayah perbatasan Indonesia – 

Malaysia patut mendapat perhatian. Hal ini karena pada beberapa wilayah 

tersebut diyakini oleh beberapa kalangan berpoteensi besar untuk mengalami 

ketergerusan atau erosi rasa kebangsaan yang cukup serius27. Kenyataannya 

memang pada wilayah perbatasan yang meliputi tiga provinsi. (Kalimantan 

Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat), delapan kabupaten dengan 

belasan kecamatan ini memang memiliki tantangan tersendiri dalam soal 

pemantapan, pengelolaan dan pemeliharaan rasa kebangsaan. 

c. Nasion dan Upaya Menghadirkannya 

Menurut Gellner, sebuah nasion mewujud saat sebuah komunitas 

dengan budaya yang sama – termasuk kesamaan dalam konteks system ide, 

symbol, perkumpulan dan cara bertingkah laku dan berkomunikasi 

mengakui bahwa mereka terikat oleh rasa persaudaraan atas dasar 

kebangsaan28. Dalam makna pengakuan sukarela itu, maka nasion atau 

bangsa adalah sebuah hasil dari kesepakatan luhur diantara mereka yang 

tinggal di dalamnya. 

                                                           
27 Dominique, Maria. Ancaman di Batas Negeri Kostrad di Perbatasan Entikong (Indonesia-Malaysia). Jakarta: 

Rene-Book dan Mardom untuk Kostrad. 2012 
28 Gellner. Tought and Change. Chicago: University of Chicago Press. 1965. Hal 7 
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 Nasion bukanlah sekedar identitaas, melainkan sebuah komitmen untuk 

hidup bersama da obsesi untuk mewujudkan kepentingan yang sama. Dalam 

bahasa Pabottingi nasion adalah kolektivitas politik egaliter-otosentris, yang 

kontermus dengan wilayah politiknya serta lahir dari-atau rujukan bersama 

pada rangkaian dialektika serta aksiden sejarah yang sarat makna degnan 

proyeksi eksistensial tanpa batasan waktu ke masa depan29. Dengan 

demikian, inti dari nasion adalah kerelaan untuk hidup bersama. 

Untuk mewujudkan nasion dibutuhkan seperangkat system, institusi dan 

agnesi. Dalam hal ini kita berarti berbicara mengenai institusi-institusi yang 

relevan dan otoritatif baik dalam makna politik ataupun kapabiitas untuk 

bersama sama mewujudkannya. Melalui keberadaan berbagai institusi itu, 

kelima prinsip dasar tersebut harus diwujudkan. Melalui program dan aksi 

yang konkrit. Terkait dengan daerah perbatasan Kalimantan Barat dan 

Malaysia, adanya kemiskinan yang berkelanjutan, lemahnya SDM yang 

terus menggejala, dan segenap bentuk keterbelakangan menjadi bukti dari 

absennya program-program keindonesiaan. Dalam kondisi sedemikian, 

tidak mengherankan bangun keindonesiaan itu kerap menjadi demikian 

ringkih. Terlepas dari hubungan yang saling menguatkan atau melemahkan 

persoalan nasionalisme atau rasa kebangsaan pada hakikatnya adalah 

persoalan pembentukan sebuah perbatasan. Dengan kata lain, kaitan antara 

                                                           
29 Pabottingi, Mochtar. Lima Palag Demokrasi Satu Solusi: Rasionalitas dan Otosintresitas dari Sisi Hostoris-

Politik Indonesia. Orasi Ilmiah Pengukuhan sebagai Ahli Peneliti Urama Puslitbang Politik dan Kewlayahan-LIPI. 

Jakarta: PPW-LIPI. 2000 hal 12 
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perbatasan dan rasa kebangsaan adalah persoalan pembentuka sebuah 

perbatasan. Dengan kata lain, kaitan antara perbatasan dan rasa kebangsaan 

adalah kuat. Pernyataan  Conversi berikut ini menyimpulkan hubungan 

antara perbatasan dan nasionalisme, dimana dia mengatakan bahwa 

“nationalism is both a process of border maintenance and creation”30 

 Dalam konteks perbatasan Indonesia-Malaysia beberapa kajian 

menunjukkan bhawa perbatasan yang terbentuk tidak dapat dilepaskan dari 

aspek historis yang dibentuk antara elite penguasa baik pribumi atau yang 

melibatkan kalagan asing dan kepentingan yang bersifat menjaga teritori, 

yang terutama terkait dengan kepemilikan sumber daya alam31. Persaingan 

antara Negara Negara kolonia dalam mengamankan wilayah jajahannya 

menjadi sebuah episode sejarah yang turut menentukan penciptaan garis 

demarkasi yang memisahkan kedua bangsa. Dalam perkembangannya, 

masing-masing Negara berupaya semakin menguatkan makna perbatasan itu 

sebagai konsekuensi keberadaan Nation-State yang memiliki seperangkat 

kepentingan yang berbeda. 

2.  Film sebagai Media Komunikasi Massa 

a.  Film sebagai Media Komunikasi 

Sebagai media komunikasi massa film adalah sarana pengungkapan 

daya cipta dari beberapa cabang seni sekaligus dan produksinya bisa diterima 

                                                           
30 Conversi, Daniele. Reassessing current theories of nationalism. In Nationalism and Ethnic Politis. Vol 1, No 1. 

Spring. 1995 hal 77 
31 Noboru, Isikawa. Between Frontiers, Nation and Identity In a Southeast Asian Borderland. Copenhagen: NIAS 

Press. 2010 
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dan dinikmati layaknya karya seni. Film juga sebagai sarana baru yang 

digunakan untuk menghibur, memberikan informasi serta menyajikan cerita 

peristiwa, music, drama, lawak, dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat 

umum.32 

Film merupakan sebuah media dan juga sebuah seni. Tapi, di sisi lain 

film juga merupakan usaha yang uink dan sangat kompleks secara teknologis. 

Merupakan media elektronik paling tua daripada media lainnya, apalagi film 

telah berhasil mempertunjukkan gambar-gambar hidup yang seolah-olah 

memindahkan realitas ke atas layar besar. Keberadaan film telah diciptakan 

sebagai salah satu media komunikasi massa yang benar-benar disukai bahkan 

sampai sekarang. Lebih dari 70 tahun terakhir ini film telah memasuki 

kehidupan umat manusia yang sangat luas lagi beraneka ragam33. Film juga 

ialaha suatu media  komunikasi massa yang sangat penting untuk 

mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari, film memiliki realitas yang kuat salah satunya menceritakan tentang 

realitas masyarakat. Film merupaka gambar yang bergerak.34. Film akan terus 

menunjukkan gambar dalam menyampaikan maksud dan pengertian kepada 

orang lain. Film juga media komunikasi massa yang mana selalu mengirimkan 

pesan atau isyarat yang biasa disebut symbol, yang berupa gambar, cuplikan 

per scene dalam film. Dalam komunikasi film merupakan salah satu tatanan 

                                                           
32 Moekijat.  Teori Komunikasi. Bandung: Mandar Maju. 1977. Hal 150 
33 Liliweri, Alo. 2004. Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya. Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Hal 153 
34 Effendy, Onong Uchajana. 1986. Televisi Siaran, Teori dan Praktek. Bandung : Alumni. Hal239 
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komunikasi yang juga termasuk dalam komunikasi massa. Film dilahirkan 

pertama kali di pertengahan kedua abad ke 19, dibuat dengan bahan dasar 

seluloid yang sangat mudah terbakar bahkan abu rokok sekalipun. Sejalan 

dengan waktu para ahli film berlomba lomba untuk menyempurnakan film agar 

lebih aman, lebih mudah diproduksi dan enak untuk ditonton35. Detailnya film-

film selalu melahirkan ideology. Ideology bisa didefinisikan sebagai sstem 

representasi atau penggambaran dari sebuah cara pandang terhadap dunia yang 

terlihat menjadi universal atau natural tetapi sebenarnya merupakan struktur 

kekuatan tertentu yang membentuk masyarakat peneliti36. Film merupakan 

jenis media komunikasi visual yang menggunakan gambar yang bergerak dan 

backsound suara yang mempunyai kesamaan pada dramatic sinema gambarnya 

sehingga dapat bercerita dan memberikan informasi pada khhalayak. Film 

umumnya dibangun dengan bayak tanda, tanda tanda itu termasuk berbagai 

system tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek yang 

diharapkan, yang paling penting dalam film adalah gambar dan suaranya37 

Film berperan sebagai sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan 

hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu serta menyajikan cerita, 

peristiwa music, drama, lawak dan sajian teknislainnya kepada masyarakat 

umum38. Dengan adanya fiml secara tidak lagsung menambah informasi baru 

mengenai apa yang sebelumnya tidak dikeathui oleh masyarakat. Dengan film 

                                                           
35 Effendy, Heru. Mari Membuat Film.  Jakarta: Erlangga. 2009. Hal 10 
36 Sara Gamble. Pengantar Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001. Hal 20 
37 Alex Sobur, M.Si. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009. Hal 128 
38 Quail, Denis Mc. Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Jakarta: Erlangga 1987. Hal 13 
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pula kita dapat menalar apa yang seharusnya kita lakukan degan pesa pesan 

yang terdapat pada suatu flm. Melalui informasi, manusia dapat mengetahui 

peristiwa yang terjadi di sekitarnya, memperluas cakrawala pengetahuannya, 

sekaligus memahami kedudukan serta perannya dalam masyarakat39 

b.  Jenis-jenis Film 

Ada juga beberapa jenis film seperti dibawah ini : 

a. Film Cerita Pendek (Short Film) 

Durasi film cerita pendek biasanya dibawah 60 menit. Dibanyak Negara 

seperti Jerman, Australia, Canada, dan Amerika Serikat. Film cerita 

pendek (Short Film) ini dijadikanlaboratorium eksperimen dan batu 

loncatan bagi seseorang atau kelompok yang kemudian memproduksi 

film cerita panjang. 

b. Film Cerita Panjang (Feature Length Film) 

Film dengan durasi lebih dari 60 menit lazimnya berdurasi 90-100 

menit. Film yang diputar di bioskop umumnys termasuk dalam 

kelompok ini. 

c. Film-Film Jenis Lain (Corporate Profil) 

Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi atau perusahaan tertentu 

berkaitan dengan kegiatan yang mereka lakukan.40 

 

                                                           
39 Kusnaidi, Wawan.  Komunikasi Massa, Sebuah Analisis Televisi. Jakarta: Pt Rineke Cipta. 1996. Hal 68 
40 Efendi, Heru. Mari Membuat Film. Jakarta: Panduan, 2001. Hal 13 
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c.  Sejarah dan Perkembangan Film 

Oey Hong Lee41 menyebutkan, film sebagai alat komunikasi massa 

yang kedua muncul di dunia, mempunyai masa pertumbuhan pada akhir abad 

ke-19, dengan perkataan lain pada waktu itu unsur-unsur yang merintangi 

perkembangan surat kabar sudah dibikin lenyap. Ini berarti dari permulaan 

sejarahnya film dengan lebih mudah dapat menjadi alat komunikasi yang sejati, 

karena ia tidak mengalami unsur-unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan 

demografi yang merintangi kemajuan surat kabar pada masa pertumbuhannya 

dalam abad ke-18 dan permulaan akhir abad ke-19. Film lebih lanjut menurut 

Oey Hong Lee mencapai puncaknya diantara Perang Dunia I dan Perang Dunia 

II, namun kemudian merosot tajam setelah tahun 1945 seiring dengan 

munculnya medium televisi. 

Sejarah film di dunia dimulai pada era 1890-an. Penemuan dalam dunia 

fotografi berupa kamera menjadi faktor utama dalam perkembangan film pada 

masa itu. Penemuan kamera obscure yang pertama kali ditemukan oleh Ibnu 

Haitam kemudian mempengaruhi industri film bioskop dan sinema. 

Perkembangan kamera yang kini semakin canggih pun juga turut 

mempengaruhi kualitas film yang diproduksi sehingga menghasilkan film yang 

semakin baik dari tahun ke tahun. Ide awal pembuatan film pertama kali muncul 

pada tahun 1878. Saat itu seorang tokoh Amerika Serikat, Edward James 

Muybridge membuat 16 gambar kuda yang disambungkan dalam 16 frame 

                                                           
41 Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2006. Hal 126 
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yang kemudian memunculkan ilusi seakan-akan kuda yang sedang berlari. 

Konsep film secara frame by frame ini pun menjadi awal dan dasar dari 

pembuatan film tersebut dan era setelahnya.Konsep kuda berlari itu juga 

menjadi gambar gerak animasi pertama yang diciptakan di dunia. Ilmuwan, 

Thomas Alfa Edison kemudian mengembangkan fungsi kamera yang mampu 

merekam gambar bergerak dan tidak hanya memotret gambar diam. Inovasi 

kamera ini pun memulai era sinematografi yang ditandai dengan diciptakannya 

film dokumenter singkat yang pertama kali di dunia oleh Lumiere Bersaudara. 

Film pertama itu diberi judul “Workers Leaving the Lumiere’s Factory” dengan 

durasi beberapa detik saja. Selain itu, ceritanya hanya menggambarkan para 

pekerja pabrik yang pulang dan meninggalkan tempat kerja mereka di pabrik 

Lumiere. Meski demikian, film ini tercatat dalam sejarah sebagai film pertama 

yang ditayangkan dan diputar di Boulevard des Capucines di kota Paris, 

Prancis. Pemutaran film itu pada 28 Desember 1895 kemudian ditetapkan 

sebagai hari lahirnya sinematografi sekaligus menandai lahirnya film pertama 

di dunia. Sejak saat itu, film pendek lain mulai dibuat meskipun terkesan tidak 

memiliki tujuan alur cerita yang kontinyu. Para pembuat film hanya merekam 

gambar dan keadaan sekelilingnya. Namun kemudian ide pembuatan film mulai 

merambah dunia industri. Film pun mulai dibuat dengan lebih terkonsep dan 

memiliki alur cerita yang jelas. Saat itu layar film masih hitam putih dan tidak 

didukung oleh audio sehingga pemutaran film akan dilakukan dengan 

menghadirkan pemain musik yang mengiringi secara langsung sebagai efek 

suara. 
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Memasuki abad ke-19, perubahan dalam industri perfilman tampak 

pada teknologi yang digunakan. Jika pada awalnya film berupa gambar hitam 

putih, bisu dan sangat cepat, maka kemudian audio mulai diperkenalkan dalam 

film dan durasinya pun lebih panjang. Konsep dan tema cerita film juga mulai 

meluas, mulai dari film komedi, film romantis, film petualangan hingga film 

perang. Akhirnya muncullah berbagai perusahaan dan studio film demi 

keperluan bisnis dan hiburan. Era 1900-an dan 1910-an, film-film produksi asal 

Eropa, terutama dari Prancis, Italia dan Jerman mencuri perhatian dan mampu 

populer di seluruh dunia. Baru di era 1920-an industri film Amerika produksi 

Hollywood mulai dibuat dan langsung populer. Industri film Hollywood ini 

kemudian menjadi industri film berkualitas hingga sekarang. Film pertama kali 

diperkenalkan di Indonesia pada 5 Desember 1900 di Batavia.Pada masa itu 

film disebut “Gambar Idoep”. Pertunjukan film pertama digelar di Tanah 

Abang. Film tersebut adalah film dokumenter yang mengambarkan perjalanan 

ratu dan raja Belanda di Den Haag. Film cerita kemudian dikenal di Indonesia 

pada 1905 yang diimpor dari Amerika sedangkan film lokal pertama kali 

diproduksi pada tahun 1926. Film yang berjudul “Loetoeng Kasaroeng” adalah 

sebuah film bisu yang diproduksi oleh NV Java Film Company. Sesuatu yang 

agak terlambat mengingat pada tahun yang sama, belahan dunia lain sudah 

memproduksi film-film bersuara. Industri film lokal pun baru bisa membuat 

film bersuara pada 1931. Film ini diproduksi oleh Tans Film Company yang 

bekerja sama dengan Kruegers Film Bedrif di Bandung dengn judul Atma de 

Vischer. Industri perfilman Indonesia sudah menjadi topik perbincangan 
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selama dua dekade lamanya. Selama periode tahun 1980-an hingga 1990- an, 

film-film Indonesia sempat terpuruk sangat dalam. Film lokal yang yang 

diproduksi hanya berkutat pada tema-tema khusus dewasa. Akhirnya, 

masyarakat lebih menyukai film produksi luar negeri daripada film produksi 

dalam negeri. Sejak saat itu, film Indonesia sudah tidak lagi menjadi raja di 

negeri sendiri karena film Hollywood dan Hongkong telah merebut posisi 

tersebut. Insan perfilman Indonesia seolah tak berkutik menghadapi arus film 

impor. Bioskop 21 bahkan hanya memutar film-film produksi Hollywood saja 

dan enggan memutar film-film lokal. Akibatnya, di akhir tahun 1980-an, 

kondisi film nasional semakin parah dengan hadirnya stasiun-stasiun televisi 

swasta yang menghadirkan sinema elektronik dan telenovela. 

Masa keemasan film memang berlangsung cukup lama sebelum 

kemunculan televisi sebagai media hiburan baru. Memang ada kecenderungn 

film-film bioskop menurun setelah televisi berhasil menayangkan film-film 

bioskop lewat layar kaca. Tetapi para pengusaha film tidak kehilangan akal, 

untuk menyaingi televisi, film diproduksi dengan layar lebar, waktu putar lebih 

lama dan biaya yang lebih besar untuk menghasilkan kualitas yang lebih baik, 

seperti dengan mengembangkan sistem tiga dimensi. Perlahan tapi pasti 

industri perfilman Indonesia mulai menampakkan taringnya. Tahun 2000 

hingga 2004 film Indonesia bangkit kembali. Dalam kurun waktu tersebut film 

Indonesia yang beredar di bioskop berjumlah 74 judul. Pada 2007, beredar lebih 

dari 70 judul film Indonesia, sedangkan tahun 2008 film Indonesia yang beredar 
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diperkirakan jumlahnya berkisar 100 judul. Karya-karya sineas seperti Garin 

Nugroho, Riri Riza, Rizal Mantovani, Jose Purnomo dan beberapa sineas 

lainnya memberikan semangat baru pada industri film Indonesia. Beberapa film 

yang laris manis kemudian menggiring penonton ke bioskop, sebut saja “Ada 

Apa dengan Cinta” dan “Petualangan Sherina”. Genre yang ditawarkan pelaku 

industri film lebih bervariasi sehingga membuat penonton memiliki banyak 

pilihan meskipun tema yang diusung terkadang latah. Jika film horor sedang 

ramai, maka banyak juga yang mengambil tema horor, demikian halnya dengan 

tema remaja. 

d.  Pengertian Film Nasionalisme 

Film nasionalisme merupakan gambaran film yang bertemakan 

mengenai nasionalisme didalamnya. Nasionalisme juga dapat dikaryakan 

menjadi suatu film guna mengangkat kecintaan terhadap negeri yang mana 

menambah semangat dalam bernegara dan kecintaan terhadap negeri.  

Pembahasan mengenai nasionalisme sebagai perekat suatu bangsa dimaknai 

oleh Soekarno, Proklamator Republik Indonesia sebagai rasa cinta sepenuh 

hati kepada Indonesia, kebanggan menjadi bagia dari Indonesia, yang 

merupaka suatu rasa persatuan di antara orang-orang yang sedemikian 

berbeda karena memiliki sejarah penderitaan yang sama dan sama sama 

berjuang untuk mencapai kemerdekaan.42. Nasionalisme yang dirumuskan 

                                                           
42 Suseno, Franz Magnis. 2007. Berebut Jiwa Bangsa Dialog, Perdamaian, dan Persaudaraan. Jakarta : Kompas. 

Hal 185 
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oleh pendiri bangsa Indonesia merupakan suatu perekat kemajemukan bangsa 

yang menuntut kerelaan individu untuk meleburkan identitas yang dimilikinya  

seperti etnisitas, agama, ataupun kelas social untuk kepentingan secara luas, 

yakni Indonesia. Film nasionalisme juga menggamnbarrkan mengenai 

kepahlawanan yang mana tiap tiap film peperangan selalu menampakkan rasa 

nasionalismenya guna mempertahankan kemedekaan negera yang dibelanya 

e. Film Tanah Surga Katanya 

Tanah Surga, Katanya adalah film yang menceritakan tentang keluarga 

kecil didusun dekat kawasan perbatasan Indonesia – Malaysia. Di perbatasan 

Indonesia – Malaysia yang serba kekurangan dan memprihatinkan ini membuat 

pejuang-pejuang film memberikan gambaran singkat mengenai bagaimana 

hidup di perbatasan Indonesia-Malaysia sebenarnya. Film Terbaik dalam 

Festival Film Indonesia 2012 yang disutradarai oleh Gatot Brajamusti ini 

menggambarkan betapa perlunya kita mencintai negeri ini, dan berbanggalah 

akan tanah air kita ini. 

Film tersebut secara tidak langsung mengkritik mengenai 

kepemerintahan negeri Indonesia yang mana rakyatnya masih saja sengsara dan 

belum dapat dikatakan makmur padahal sumber daya alam Indonesia ini sangat 

melimpah dan kaya dan diistilahkan seperti tanah surga.  Nasionalisme dalam 

konteks kekinian Indonesia adalah wujud kebangsaan yang mampu 

menciptakan situasi yang memungkinkankeindonesiaan dapat menjadi tempat 
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semua anak bangsa untuk ‘mendapat dan memberi’43.Film ini berisi mengenai 

kritikan terhadap pemerintahan Indonesia yang tidak peduli terhadap negerinya 

sendiri, serta polemik kenasionalismeannya yang dibenturkan pada keadaan 

yang sulit sehingga rasa nasionalisme pun rela tergadaikan demi bertahan 

hidup. Bahkan melimpahnya sumber daya alam Indonesia tidak dapat menjadi 

jaminan kesejahteraan di negeri yang disebut sebut sebagai tanah surga ini. 

Alam Indonesia yang kaya raya ini tidaklah mendorong manusianya 

membanting tulang serta memutar otak terus menerus untuk mendapatkan 

makanan dan pakaian serta memperoleh senjata dan perlindungan untuk 

membela diri terhadap binatang buas atau alam yang kejam. Dimana keadaan 

alam belum lagi meaksa, maka tenaga, kepandaian dan pengetahuan manusia 

itu tetap tinggal seperti awanya. 44Oleh karena itulah isi pesan dalam film ini 

menunjukkan bahwa seharusnya rakyat kita ini sejahtera, dikarenakan sumber 

daya alamnya pun melimpah dan bukan malah sebaliknya 

3.  Analisis Naratif  

 Naratif berasal dari kata kerja to narrate atau menarasikan juga disebut 

dengan to tell (as a story) in detail menceritakan secara detail.45. Analisis naratif 

meihat teks berita sebuah cerita, sebuah dongeng. Didalam cerita ada plot, 

adegan, tokoh, dan karakter. Narasi hanya berkaitan dengan cara bercerita, 

bagaimana fakta disajikan atau diceritakan kepada khalayak. Dengan membuat 

                                                           
43Zuhdi, Susanto. Nasionalisme, Laut, dan Sejarah. Depok: Komunitas Bambu, 2014. Hal 13 
44 Malaka, Tan. Islam dalam Madilog.Bandung: Sega Arsy, 2013. Hal 31 
45 Creswell, John. Riset Pendidikan: Perencanaan Kualitatif, Pelaksanaan dan Evaluasi Riset Kualitatif & 

Kuantitatif. Edisi V. Terj – Helly Prajitno S dan Sri Mulyantini S- (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2015), Hal 1017 
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dan menyajikan peristiwa ke dalam suatu narasi, maka peristiwa itu lebih 

mudah diikuti oleh khalayak. Bahkan kerap kali secara sengaja berita dibuat 

seperti sebuah kisah dalam film, misalnya seperti film peperangan dengan 

tokoh Silvestre Staillon. Analisis naratif semula dipakai untuk mengkaji 

struktur cerita dan narasi fiksi seperti novel atau film, tetapi dapat juga untuk 

mengkaji teks media yang lain seperti berita.46 Analisis naratif melihat teks 

berita sebuah cerita, sebuah dongeng. Di dalam cerita ada plot, adegan, tokoh 

dan karakter. Narasi adalah bentuk teks yang paling tua dan paling 

dikenalkarena sesuai dengan pengalaman hidup manusia. Kitab suci selain 

berisi tentang ajaran aama, juga berisi tentang cerita-cerita. Berbagai kitab suci 

kuno, seperti Ramayana, Mahabarata, Sutasoma, dan sebagainya. Disajikan 

dalam bentuk narasi atau cerita. 

 Teks berita juga kerap bahkan sering disajikan dalam bentuk suatu 

narasi. Narasi ini tidak ada hubungannya dengan fakta atau fiksi. Narasi hanya 

berkaitan dengan cara bercerita, bagaimana fakta disajikan atau diceritakan 

kepada khalayak dengan membuat dan menyajikan peristiwa ke dalam suatu 

narasi, maka peristiwa itu lebih mudah diikuti oleh khalayak. Membaca berita 

mengenai kasus korupsi yang melibatkan petinggi partai Demokrat, 

Nazaruddin misalnya, tidak ubahnya seperti menonton sebuah film, penuh 

dengan intrik, persaingan, mafia, dan pengkhianatan. Bahkan kerap kali secara 

sengaja berita dibuat seperti sebuah kisah dalam film. Berita penangkapan 

                                                           
46 Eriyanto, Analisis Naratif (Dasar-dasar dan Penerapannya dalam Analisis Teks Berita Media). Jakarta: 

Prenamedia Group, 2013. Hal 9 
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Osama Bin Laden misalnya dibuat seperti layaknya cerita-cerita dalam film 

detektif model James Bond. Analisis Naratif semula dipakai untuk mengkaji 

struktur cerita dan narasi fiksi seperti novel, atau film. Tetapi analisis naratif 

juga bisa dipakai untuk mengkaji teks media yang lain, seperti berita47. 

 Lewat analisis naratif, kita menempatkan berita tidak ubahnya seperti 

sebuah novel, puisi, cerpen atau cerita rakyat. Didalam teks berita terdapat jalan 

cerita, plot, karakter, dan penokohan. Adapun yang membedakan, kalau novel 

fiksi cerita diambil dari fiksi, berita didasarkan pada peristiwa actual atau fakta. 

Tetapi bagaimana peristiwa itu disajikan dalam berita mengikuti logika sebuah 

narasi. Tidak ada perbedaan antara sebuah berita dengan cerita fiksi seperti 

novel. Didalam novel terdapat tokoh dan karakter. Demikian dengan berita, 

disana terdapat tokoh dengan sifat dan karakter tertentu yang membedakan 

hanya tokoh dalam berita adalah orang-orang yang nyata. Novel mengangkat 

peristiwa secara dramatis dengan alur dan plot tertentu sehingga pembaca bias 

membaca hingga selesai. Berita juga demikian. Hanya peristiwa yang dramatis 

dalam konsepsi berita disebut sebagai nilai berita seperti adanya konflik yang 

akan diberitakan. Penulisan berita juga diatur sedemikian rupa sehingga 

khalayak bias mengikuti berita hingga tuntas. 

 Analisis naratif adalah analisis mengenai narasi, baik narasi fiksi (novel, 

puisi, cerita rakyat, dongeng, film, komik, music, dan sebagainya) ataupun 

                                                           
47  Eriyanto. Analisis Naratif Dasar-Dasar dan Penerapannya dalam Analiiss Teks Berita Media. Jakarta: 

Kencana, 2013. Hal 7 
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fakta seperti berita. Menggunakan analisis naratif berarti menempatkan teks 

sebagai rangkaian peristiwa, logika, dan tata urutan peristiwa, bagian dari 

perwistiwa yang dipilih dan dibuang.48 

 Unsur pokok yang ada disetiap bentuk analisis naratif dalam karya 

sastra adalah plot alur cerita, yang meliputi awal, tenggah dan akhir. Bagian 

awal yaitu introduksi tokoh-tokoh, tempat dan waktu terjadinya peristiwa, 

bagian tengah mulai masuk kepada perkembagan lebih lanjut konflik awal 

sampai ke puncak konflik yaitu pada proses klimaks, bagian akhir ditandai 

dengan penyelesaian konflik. 

 Analisis  naratif memahami bagaimana dunia social dan politik 

diceritakan dalam pandangan tertentu yang dapat membantu kita mengetahui 

kekuatan dan nilai social yang dominan dalam masyarakat49. Lewat analisis 

naratif kita misalnya bisa mengetahaui actor atau karakter mana yang 

diposisikan sebagai pahlawan dan sebaliknya karakter mana yang dipossikan 

sebagai penjahat. Analisis naratif juga membantu kita dalam memahami mana 

yang ditempatkan sebagai penjahat dan pahlawa, nilai nilai mana yang 

dimenangkan dalam berita dan cerita. Saat ini banyak narasi yang 

menggambarkan hubungan sesama jenis sebaliknya. Banyak tokoh pahlawan, 

orang baik baik digambarkan mempunyai orientasi homoseksual. Seorang gay 

atau lesbian saat ini digambarkan secara wajar, seperti misalnya dalam film 

                                                           
48 Ibid. Hal 9 
49 Jacobs, Ronald N and Sarah Sobieraj.  Narrative and Legitemacy. US Congressional debate about the Nonprofit 

Sector. Sociiological Theory. Vol 25, no 1. 2007. Hlm 7 
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Mamma Mia. Lewat analisis naratif kita bisa menganalisis perubahan narasi itu 

sebagai bentuk dari perubahan nilai nilai yang ada dalam masyarakat.   

B . Kajian Teori 

5.  Teori Vladimir Propp (Struktural Naratologis) 

Strukturalisme membahas tentang struktur naratif cerita. Salah satu ahli yang 

mempelajari bidang ini adalah Vladimir Propp. Propp memulai dengan masalah 

pengklasifikasian dan pengorganisasian cerita rakyat. Propp secara induktif 

mengembangkan empat hukum yang menempatkan sastra rakyat atau fiksi pada 

pijakan baru. Karena inilah Vladimir Propp dikenal sebagai cikal bakal struktural 

naratologis50  

Selain membahas masalah struktur pembangun berupa unsur instrinsik 

dan ekstrinsik, strukrturalisme juga membahas struktur naratif cerita, seperti 

pada telitian Propp. Vladimir Propp merupakan seorang peniliti dongeng 

(folktale)  asal Rusia, ia menyusun karakter-karakter yang hamper selalu 

ditemukan dalam setiap narasi. Propp mene;iti dongeng dan cerita-cerita 

rakyat yang ada di Rusia. Cerita kemudian dipotong menjadi beberapa bagian. 

Propp kemudian  menemukan bahwa setiap cerita mempunyai karakter, dan 

karakter-kakrakter tersebut menempati fungsi tertentu dalam cerita. Dalam 

bukunya yang berjudul Morphology of the Folktale51, yang diterbitkan pada 

tahun 1965 ke dalam Bahasa Inggris yang mana lalu menjadi acuan para 

                                                           
50 Herman, Luc & Bart Vervaeck. Handbook Of Narrative Analysis. London: University of Nebraska Press. 2005. 

Hal 52 
51 Propp, Vladimir. Morphology of the Folktale, second edition, revised and edited with preface by Louis A 

Wagner, Introduction by Alan Dundes. Texas: Texas University Press. 1965.  
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akademisi dan dipakai untuk menjelaskan sturktur dalam sebuah narasi 

(cerita).52 Propp secara induktif mengembangkan empat hokum yang 

menempatkan sastra rakyat atau fiksi pada pijakan baru. Karena inilah 

Vladimir Propp dikenal sebagai cikal bakal structural naratologis53. Dalam 

membandingkan semua fungsi cerita-cerita tersebut, prop menemukan bahwa 

jumlah keseluruhan fungsi tidak lebih dari tiga puluh satu fungsi. Dan teori 

tersebut diilhami oleh strukturalisme dalam ilmu linguistic sebagimana 

dikembangkan oleh Saussure. Propp menyadari bahwa suatu cerita pada 

dasarnya memilki konstruksi. Kontruksi itu terdiri atas motif-motif yang 

terbagi dalam tiga unsure, yaitu pelaku, perbuatan, dan penderita. 

Berdasarkan penelitiannya terhadap seratus dongeng Rusia, yang 

disebutnya fairytale, Propp akhirnya memperoleh simpulan (1) anasir yang 

mantap dan tidak berubah dalam sebuah dongeng bukanlah motif atau pelaku, 

melainkan fungsi, lepas dari siapa pelaku yang menduduki fungsi itu, (2) 

jumlah fungsi dalam dongeng terbatas, (3) urutan fungsi dalam dongeng selalu 

sama, dan (4) dari segi struktur semua dongeng hanya mewakili satu tipe54. 

Sehubungan dengan simpulan (2), Propp menyatakan bahwa paling banyak 

sebuah dongeng terdiri atas 31 fungsi. Namun, ia juga menyatakan bahwa 

setiap dongeng tidak selalu mengandung semua fungsi itu karena banyak 

                                                           
52 Eriyanto. Analisis Naratif Dasar-Dasar dan Penerapannya dalam Analiiss Teks Berita Media. Jakarta: 

Kencana, 2013. Hal 66 
53 Herman, Luc & Bart Vervaeck. Handbook of Narative Analysis. London : University of Nebraska Press. 2005. 

Hal 52 
54 Scholes, Robert.  Structuralism in Literature. New Haven & London: Yale University Press. 1977. Hal 63 
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dongeng yang ternyata hanya mengandung beberapa fungsi. Fungsi-fungsi 

itulah, berapa pun jumlahnya, yang membentuk kerangka pokok cerita. Tiga 

puluh satu fungsi yang dimaksudkan oleh Propp  adalah seperti di bawah ini. 

Untuk mempermudah pembuatan skema, Propp member tanda atau lambing 

khusus pada setiap fungsi (barangkali, kalau  kita mengganti lambing itu 

sesuai dengan keinginan kita, tentu juga tidak ada salahnya. Fungsi-fungsi dan 

lambang-lambang yang dicantumkan ini hanya terbatas pada yang pokok saja. 

Menurut Propp55 jumlah tiga puluh satu fungsi itu dapat didistribusikan ke 

dalam lingkaran atau lingkungan tindakan (speresofaction) tertentu. Ada tujuh 

lingkungan tindakan yang dapat dimasuki oleh fungsi-fungsi yang tergabung 

secara logis, yaitu (1) villain 'lingkungan aksi penjahat', (2) donor, provider 

'lingkungan aksi donor, pembekal', (3) helper 'lingkungan aksi pembantu', (4) 

theprincessandherfather 'lingkungan aksise orang putri dan ayahnya', (5) 

dispatcher 'lingkungan aksi perantara (pemberangkat)', (6) hero 'lingkungan 

aksi pahlawan', dan (7) false hero 'lingkungan  aksi pahlawan palsu'56  

 

 

 

 

 

                                                           
55 Propp, Vladimir. Morphology of the Folktale, second edition, revised and edited with preface by Louis A 

Wagner, Introduction by Alan Dundes. Texas: Texas University Press. 1965. Hal 79 
56 Scholes, Robert.  Structuralism in Literature. New Haven & London: Yale University Press. 1977. Hal 104 
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   BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A . Deskripsi Data Penelitian 

1 . Profil Film 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Judul Film  : Tanah Surga Katanya 

 Sutradara  : Herwin Novianto 

Director    : Herwin Novianto 
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Producer     : Bustal Nawawi 

Executive Producer   : Deddy Mizwar, Gatot Brajamusti 

Line Producer   : Erwin Fatullah 

Screenwriter     : Danial Rifki 

Cast      : Osa Aji Santosa sebagai Salman 

Fuad Idris sebagai Hasyim 

Ringgo Agus Rahman sebagai Anwar 

Astri Nurdin sebagai Astuti 

Ence Bagus sebagai Haris 

Tissa Biani Azzahra sebagai Salina 

Norman Akyuwen sebagai Gani 

Original Music   : Thoersi Argeswara 

 Penulis Skenario : Danial Rifky 

Pemeran :   Osa Aji Santoso, Norman R Akyuwen, Andre Dimas 

Apri, Tissa Bani Azzahra, Ence Bagus, Gatot Brajamusti, 

Harmonika Frosentiaus Lanyo, Deddy Mizwar, Astri 

Nurdin, Agus Rahman, Ringgo Agus Rahman, Annisa 

Putri Ranidita, Andriyanus Riyan, Muhammad Rizky, 

Eko Adi Saputro, Luqyanaa Audrei Surikat, Fransiskus 

Xaverius. 

 Pooduksi  : PT Demi Gisela Citra Sinema, PT Gatot 
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  Brajamusti Films 

 Genre   : Drama Satire 

 Tanggal Rilis  : 15 Agustus 2012 

 Durasi    : 90 Menit 

 Bahasa   : Bahasa Indonesia 

      Bahasa Melaya 

      Kalimantan Barat  

Penghargaan  :  

 Festival Film Indonesia 2012 

 Sutradara Terbaik   : Herwin Novianto 

 Pemeran Pendukung Pria Terbaik : Fuad Idris 

 Tata Artistik Terbaik   : Ezra Tampubolon 

 Tata Musik Terbaik   : Thoersi Argeswar 

 Cerita Asli Terbaik   : Danial Rifki57 

    

   Tanah Surga Katanya adalah film adalah film yang menceritakan 

tentang keluarga kecil di dusun deket kawasan perbatasan Indonesia – 

Malaysia. Film terbaik dalam Festival Film Indonesia 2012 yang disutradarai 

oleh Herwin Novianto ini menggambarkan betapa tanah air ini perlu dicintai. 

                                                           
57 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tanah_Surga..._Katanya (diakses pada tgl 7 April 2018)   

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tanah_Surga..._Katanya
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Film yang berangkat berdasarkan kisah nyata, diperlihatkan bagaimana bendera 

Merah Putih Nampak tidak berarti dan tidak dimengerti oleh masyarakat di 

wilayah pedalaman Entikong58. Kisah tersebut sebagai langkah kritik terhadap 

kepemerintahan yang mana menganak tirikan kepulauan terutama yang terluar 

Indonesia yaitu perbatasan, yang sampai sekarang menjadi problematika 

keutuhan NKRI yang sesungguhnya. Dan dimana sikap keloyalan nasionalis 

diuji didalamnya. 

2 . Sinopsis Film 

  Cerita berawal dari kepulangan seorang duda bernama Haris (Ence 

Bagus) dari Serawak, Malaysia. Pria yang merasa dirinya telah sukses di negeri 

seberang tersebut merupakan ayah dari Salman (Osa Aji Santoso) dan Salina 

(Tissa Biani Azzahra). Selama kepergiaan Haris, kedua anaknya diasuh oleh 

sang kakek, yakni Hasyim (Fuad Idris) yang telah lama mengidap penyakit 

jantung. Sebagai satu dari sejumlah pejuang dwikora, Hasyim kerap 

menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada  cucunya melalui kisah-kisah 

perjuangan. 

Konflik mulai tumbuh semenjak Haris menceritakan keadaan mujurnya 

selama berdagang di Malaysia kepada Hasyim, sebab, Haris berniat mengajak 

si kakek dan kedua anaknya pindah ke Malaysia. Sayangnya, dengan tegas, 

                                                           
58 Noor, Firman; Nina Andriana dkk. Nasionalisme dan Keindonesiaan di Perbatasan. Yogyakarta: Calpulis. 

2016. Hal 5 
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Hasyim menolak, meski tidak untuk Salina. Akhirnya, Salman dan Hasyim 

tetap tinggal, sementara Haris pergi bersama anak perempuannya tersebut. 

Tak bisa dipungkiri, memang, keadaan di perbatasan lebih buruk 

ketimbang Malaysia. Mulai dari ketiadaan listrik, dokter yang hanya seorang, 

jalanan bebatuan, sulitnya mencari kebutuhan dikarenakan tidak adanya toko, 

hingga fasilitas pendidikan yang jauh dari kata layak. 

Astuti (Astri Nurdin), satu-satunya pengajar di satu-satunya sekolah 

daerah perbatasan. Sekolah yang sebelumnya vakum selama setahun karena 

kekosongan guru. Perjuangan wanita berparas elok tersebut ditemani oleh 

dokter baru bernama Anwar (Ringgo Agus Rahman) atau yang akrab disebut 

dokter intel. Meski tampak saling menyukai satu sama lain, namun keduanya 

tetap fokus mengurusi penduduk dusun. 

Seiring berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar dan pengobatan, 

penyakit Haysim pun kian menjadi-jadi. Hal itu membuat Salman tak mau 

tinggal diam dan kemudian bekerja keras mencari biaya pengobatan sang 

kakek. Kejadian menarik terjadi di pasar Serawak ketika terlihat oleh Salam 

seorang pedagang yang menjadikan bendera pusaka Indonesia sebagai 

bungkus dagangan. Nilai nasionalisme Salman yang telah subur membuatnya 

tak rela melihat peristiwa itu. Ia pun melakukan barter, satu sarung beliannya 

ditukar gratis dengan bendera tersebut demi menghargai Indonesia. 
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Di suatu malam, tak lama setelah Salman menyelamatkan bendera 

pusaka dari tangan pedagang pasar Serawak. Hasyim sekarat. Dokter Anwar, 

Astuti, dan Salman membawanya ke rumah sakit Malaysia melalui sebuah 

danau dengan perahu. Di waktu yang sama, Haris tengah mendukung 

Malaysia dalam pertandingan sepak bola melawan Indonesia, sedangkan 

Salina disuruhnya menunggu seraya melukis. Di tengah danau, di tengah 

kesedihan, sontak Hasyim melepaskan nafas terakhirnya dengan berkata 

kepada Salman, “Genggam erat cita-citamu. Katakan kepada dunia dengan 

bangga, ‘Kami bangsa Indonesia,” lalu mengucapkan kalimat thayyibah. 

Sementara itu, Haris sedang meneriaki kemenangan Malaysia. Melalui 

telepon, dengan gembiranya Haris mengabarkan berita kemenangan itu 

kepada Salman yang kala itu dalam keadaan bercucuran air mata di atas 

perahu melihat sang kakek telah wafat. Haris yang mendengar kabar kematian 

Hasyim langsung terdiam dan berbalik kebelakang melihat Salina yang 

sedang mengangkat hasil lukisannya. Dua kali terkejut, ternyata yang dilukis 

Salina adalah gambar Haris, Salman, Salina, dan si kakek yang tengah 

bersama.  

Memang terlihat kurangna penguatan beberapa dialog pemeran terkait 

Indonesia sebagai taman surga, yang kurang tervisualisasi. Eksplorasi 

keindahan alam dan nuansa desa pun tidak maksimal. Namun nilai 

nasionalisme yang disuguhkan boleh diacungi jempol, sebab sindiran yang 
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dirangkai begitu tampak nyata dsekaligus menyadarkan para penonton akan 

kurangnya nilai nasionalisme mereka terhadap Indonesia.59 

3 . Analisis Naratif menurut Vladimir Propp 

  Subjek penelitian analisis naratif adalah keseluruhan teks dengan 

berfokus pada struktur kisah atau narasi. Umumnya, analisis naratif 

mewajibkan peneliti untuk mengungkap struktur benda-benda kultural. Salah 

satu pendekatan kunci analisis naratif bersumber dari karya Vladimir Propp, 

Morphology of the Folk Tale (1968). Analisis Propp dapat dianggap sebagai 

embrio ilmu narasi strukturalis (structuralist naratology). Propp mempelajari 

dongeng lokal (folk tale) di Rusia pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

Ia mengeksplorasi unsur-unsur pokok dalam dongeng-dongeng tersebut 

kemudian menemukan kesamaan-kesamaan yang menonjol dalam struktur 

serangkaian kisah.60 

Semua dongeng ternyata memiliki unsur-unsur yang sama yang dilabeli 

Propp sebagai “fungsi-fungsi” (functions). Fungsi ditunjukkan oleh masing-

masing karakter dalam sebuah narasi. Propp mensyaratkan identifikasi 

karakter-karakter kunci dan klasifikasi karakter-karakter berdasarkan skema 

Proop, misalnya Pahlawan (Hero), yakni siapapun yang memenangkan 

pertarungan dan menyelamatkan sang putri; Putri (Princess) yakni siapapun 

yang diselamatkan oleh Pahlawan; atau Donor, yakni siapapun yang memberi 

                                                           
59 http://www.tamanfilm.com/2015/06/nasionalisme-di-perbatasan-dalam-film.html?m=1 (diakses pada tgl 7 April 

2018) 
60 Stokes, J. How to do media and cultural studies: Panduan untuk melaksanakan penelitian kajian media dan 

budaya. Yogyakarta: Bentang. 2003. 

http://www.tamanfilm.com/2015/06/nasionalisme-di-perbatasan-dalam-film.html?m=1
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sesuatu pada Pahlawan yang berguna untuk menyelesaikan tugasnya.61Propp 

yang melihat 31 fungsi narasi yang kemudian didistribusikan kedalam 8 jenis 

karakter dalam narasi (Changingminds, 2013, para. 1-9). Dalam bukunya yang 

berjudul Morphology of the Folktale62, yang diterbitkan pada tahun 1965 ke 

dalam Bahasa Inggris yang mana lalu menjadi acuan para akademisi dan 

dipakai untuk menjelaskan sturktur dalam sebuah narasi (cerita).63 Propp 

secara induktif mengembangkan empat hokum yang menempatkan sastra 

rakyat atau fiksi pada pijakan baru. Karena inilah Vladimir Propp dikenal 

sebagai cikal bakal structural naratologis64. Dalam membandingkan semua 

fungsi cerita-cerita tersebut, prop menemukan bahwa jumlah keseluruhan 

fungsi tidak lebih dari tiga puluh satu fungsi. Dan teori tersebut diilhami oleh 

strukturalisme dalam ilmu linguistic sebagimana dikembangkan oleh 

Saussure. Propp menyadari bahwa suatu cerita pada dasarnya memilki 

konstruksi. Kontruksi itu terdiri atas motif-motif yang terbagi dalam tiga 

unsure, yaitu pelaku, perbuatan, dan penderita. Model narasi Propp terdiri dari 

31 fungsi yang mana memiliki symbol dan fungsi masing masing. Dari ke tiga 

puluh satu fungsi tersebut ada 7 karakter dalam suatu narasi. Masing-masing 

karakter menjalankan fungsi tertentu dalam narasi atau cerita.65  

                                                           
61 Ibid 
62 Propp, Vladimir. Morphology of the Folktale, second edition, revised and edited with preface by Louis A 

Wagner, Introduction by Alan Dundes. Texas: Texas University Press. 1965.  
63 Eriyanto. Analisis Naratif Dasar-Dasar dan Penerapannya dalam Analiiss Teks Berita Media. Jakarta: 

Kencana, 2013. Hal 66 
64 Herman, Luc & Bart Vervaeck. Handbook of Narative Analysis. London : University of Nebraska Press. 2005. 

Hal 52 
65 Eriyanto. Analisis Naratif dasar-dasar dan penerapannya dalam Analisis Teks Berita Media. Jakarta: 
Kencana. 2013. Hal 71 
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4 . Fungsi dan Karakter pada Film Tanah Surga Katanya 

Dalam film Tanah Surga Katanya yang menjadi karakter dalam film 

disajikan dalam bentuk 31 fungsi yang sudah terbagi menajdi masing-masing 

fungsi dan symbol yang mana akan dideskripsikan dari tiap-tiap fungsi 

tersebut. 

a. 31 Fungsi Narasi Vladimir Propp 

Dalam film Tanah Surga..Katanya memiliki susunan yang berupa table 

yang sudah dibuat. Sebagai contoh pada fungsi di situasi awal (α ) dimulai 

ketika keluarga Hasyim (kakek) yang mencari ikan di sungai dengan Salina 

dan Salman yang mana juga menunjukkan sisi keindahan alam dari 

kawasan tersebut. Adegan awal Salman terlihat mendapatkan ikan dengan 

satu kail saja, yang mana itu melambangkan sisi ke-Indonesiaan dimana 

seperti pada lagu Band Legendaris Koes Plus  yang berjudul Kolam Susu, 

dimana terdapat pada liriknya yang berbunyi “Bukan lautan hanya kolam 

susu, kail dan jala cukup menghidupimu”. Dari potongan lirik diatas 

diistilahkan betapa kayanya alam Indonesia ini, hanya dengan kail saja 

sudah cukup menghidupi diri. Puncak dari narasi ini adalah ketika Hasyim 

kakek Salman meninggal dunia dan sebelum meninggal Hasyim berpesan 

kepada Salman tentang kecintaan terhadap negerinya sendiri. 

 

NO SIMBOL FUNGSI DESKRIPSI FUNGSI 
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1 Α Situasi awal Anggota keluarga atau sosok pahlawan diperkenakan  

Hasyim, Salman, Salina sedang berada diatas sampan 

untuk memancing ikan di danau, dan di awal cerita 

diperlihatkan juga keindahan alam suasana sungai dan 

daratan. Adegan awal dengan terlihat Salman 

mendapatkan ikan dengan pancingnya. 

 

2 

 

 

 

 

 

Β 

 

Ketidakhadiran 

 

Salah seorang anggota keluarga tidak berada dirumah 

Haris sebagai ayah Salman dan Salina tidak berada 

dirumah karena Haris sudah berpindah menjadi warga 

Negara Malaysia dan memiliki kedai dan toko di 

Malaysia, serta ia juga sudah menikahi wanita Malaysia 

dan hal itu menjadikan Haris sudah bertempat tinggal 

di Malaysia. 

 

3 

 

 

 

ϒ  

  

 

 

 

Pelarangan 

 

 

Larangan yang ditujukan kepada pahlawan Hasyim, 

kakek Salman melarang Salman untuk tidak 

terpengaruh dengan apapun yang membuat 

kecintaanya terhadap negeri ini luntur, dan Salman 

mengikuti saran dari sang kakek Hasyim yang diwaktu 

itu menjadi pesan terakhir Hasyim sebelum meninggal 

saat perjalanan menuju rumah sakit, serta dikemudian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

hari tidak mencontoh perilaku sang ayah yaitu Haris 

yang berpindah kewarganegaraan menjadi Malaysia. 

 

4 

 

 

δ 

 

 

 

Kekerasan 

 

 

 

Larangan dilanggar 

Pedagang Malaysia menolak perkataa Salman untuk 

mengganti bendera merah putih sebagai alas 

dagangannya dengan kain dagangan yang lain, 

dikarenakan Salman berpikiran bahwa tidak semestinya 

bendera merah putih dipakai sebagai alas dagangan, 

dan menurut Salman itu menjadi perilaku yang sudha 

mencoreng symbol Negara. 

 

5 

 

 

 

 

E 

 

 

 

Pengintaian 

 

Haris berencana untuk membawa Hasyim, Salina, 

Salman untuk berpindah ke Malaysia dengan alasan 

agar segalanya terpenuhi, dan semua sarana prasarana 

nya terpenuhi dengan baik, namun semua itu tidak 

mencerminkan Nasionalismenya seorang Haris dan rela 

mengorbankan harga diri bangsanya dengan 

kematerian yang ia dapat di Malaysia. Namun ajakan 

Haris tietap ditolak oleh Hasyim yang mana ia lebih 

mencintai negerinya sendiri dan tidak akan berpindah 

kewarganegaraan. 
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6 

 

ζ 

 

 

 

Pengiriman 

 

Haris menerima kabar mengenai Hasyim yang 

meninggal akibat penyakit yang dideritanya, saat ia 

nonton bola Indonesia vs Malaysia di kedainya. Kabar 

tersebut disampaikan Salman melalui telepon milik Dr 

Anwar yang saat itu ia dan Bu Astuti ikut mengantar 

Hasyim menuju rumah sakit dengan menggunakan 

sampan. 

 

7 

 

Η 

 

Tipu Daya 

Haris berusaha mengiming-imingi Salman dengan 

pistol-pistolan yang original dan tidak seperti pistol 

Salman yang terbuat dari kayu. Haris juga mengiming-

imingi Salina jika ia ikut dengannya maka segala 

mainan yang ia minta akan ia belikan seperti boneka, 

tas dsb. Namun Salman berhasil menolak dan lebih 

memilih ikut Hasyim sang kakek untuk tetap berada di 

Indonesia  

 

8 

 

A 

 

Kejahatan 

Atas kabar Haris yang ternyata sudah berpindah 

kewarganegaraan Malaysia dan ia sudah beristri warga 

Negara Malaysia pula, Hasyim seketika syok dan 

memegang dada kirinya yang berakibat jangka panjang 

dan membuatnya meninggal pada akhir cerita. 
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9 

 

 

 

Keberangkatan 

Salman meninggalkan rumah untuk bekerja sebagai 

buruh pengrajin, lalu ia kirim ke pasar Maaysia guna 

menukarnya degan uang. Semua itu ia lakukan guna 

untuk biaya pengobatan Hasyim yang melawan 

penyakitnya, dan ia meninggalkan sekolahnya untuk 

menghidupi kakeknya. 

10 D Fungsi pertama 

seorang 

penolong 

Salman mendapat ujian yaitu ditinggal ayahnya ke 

Malaysia, lau kakeknya mengalami sakit sakitan serta 

ia lalui semua dengan bekrja seorang untuk kebutuhan 

hidupnya dan kakeknya. Tapi dalam ujian yang ia 

hadapi, ada Bu Astuti dan Dr Anwar yang selalu 

memberinya araha dan motivasi, serta Dr Anwar yang 

membantu pengobatan sementara kakek Salman.  

 

11 

 

E 

 

Reaksi dari 

pahlawan 

Salman sangat terbantu dan merasa berterima kasih 

atas apa yang selama ini ia dapatkan seperti pendidikan 

yang diajarkan oleh Bu Astuti dan segala pengobatan 

yang dibantu oleh Dr Anwar kepada kakeknya, dan juga 

teman teman Salman seperti Lizet dkk, ia membantu 

dengan membuat sumbangan kepada Salman untuk 

membantu pengobatan kakeknya. 

 

12 

 

F 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 
 

 

 

Resep dari 

dukun 

Dr Anwar berperan atas pengobatan Hayim kakek 

Salman, serta ia juga membantu warga sekitar dengan 

pengobatan-pengobatannya serta obat obat yang ia 

resepkan kepada warga yang berobat kepaddanya, dan 

ia juga memberikan shampoo untuk Bu Astuti yang 

mana ia menyukainya. 

 

13 

 

G 

 

Pemindahan 

ruang 

 

Salman menawarkan diri sebagai pembaca puisi yang 

berjudul “Tanah Surga Katanya” yang mana ia 

membuat tim Diknas yang survey sekolah Salman 

membatalkan atas bantuan yang rencana diberikan 

kepada sekolahan tersebut. 

 

14 

 

J 

 

Cap 

 

Setelah beberapa hari tidak masuk sekolah tanpa izin 

kepada Bu Astuti sang guru kelas, akhirnya Salman 

memberikan hasil jerih payahnya selama ini ia tidak 

masuk sekolah, yaitu karena ia bekerja  untuk biaya 

pengobatan kakeknya Hasyim. Bu Astuti dan Dr Anwar 

merasa kagum kepada sosok Salman dengan seusianya 

ia sudah dewasa dalam pemikirannya dan sebab didikan 

kakeknya. 
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15 I Kemenangan Hasyim berhasil mengalahkan nafsunya untuk tidak 

berpindah kewarganegaraan atas ajakan Haris yang 

bersih keras untuk menagajk Hasyim berpindah 

kewarganegaraan. Salman juga berhasil menuruti apa 

kata kakeknya yang sebelumnya ia hamper mengikuti 

ajakan Haris ayahnya.. 

 

16 

 

K 

 

Pembubaran 

 

Berkat kerja keras Salman, ia berhasil mengumpulkan 

uang untuk pengobatan kakeknya, yang mana ia 

berhasill membawanya menuju rumah sakit dengan 

biaya uang yang ia hasilkan sendiri, tapi ia tidak berhasi 

membawanya sampai rumah sakit dikarenakan takdir 

sudah berkata lain 

 

17 

  

Kembali 

 

Salman akhirnya kembali menampakkan diri ke 

sekolahnya setelah lama bekerja mencari uang untuk 

biaya pengobatan kakeknya, dan ia dengan tegas 

menunjuk dirinya sendiri untuk membaca puisi di 

depan tim dinas pendidikan yang datang untuk survey 

kesekolahnya. 
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  Kedatangan 

tidak dikenal 

Salman pergi ke Malaysia yang mana ia belum pernah 

kesana sebelumnya dan ia kesana bertemu seseorang 

yang mirip adiknya dan ia tidak mengira bahwa 

sebenarnya itu bukan adiknya. lalu ia bertemu adiknya 

dan bertemu Haris dan kemudian Salina 

mengenalkannya kepada ibu barunya yang ia tidak 

mengira bahwa Haris ternyata sudah menikah lagi dan 

Salman memiliki ibu baru. 

 

19 

 

M 

 

Tugas Berat 

 

Salman mendapatkan ujian untuk tetap bersekolah dan 

membantu kesembuhan kakeknya dengan bekerja, ia 

membantu kakeknya dengan kesehatannya sendiri ia 

abaikan. Kerja keras dan tabungan yang ia kumpulkan 

berhasil ia gunakan untuk pengobatan kakeknya. 

 

20 

 

N 

 

Solusi 

 

Hasyim memberi wejangan kepada Salman atas apa 

yang seharusnya ia lakukan untuk negeri ini. Tetapi ia 

tidak dapat mengantarkan Hasyim sampai rumah sakit 

dan ia meninggal di perjalanan, dengan mengucapkan 

tahlil diakhir kalimat. 

 

21 

 

R 

 

Pengenalan 
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Salman dikenal sebagai anak yang rajin dan pekerja 

keras, ia menjadi murid yang mendapat nilai yang paling 

tinggi meskipun nilainya 4, dan ia murid yang sangat 

termotivasi atas nasionalisme yang ia terima dari 

kakeknya, atas dasar itu ia berpikir kritis atas apa yang ia 

hasilkan. 

 

22 U Hukuman Haris mendapat perlakuan yang tidak disenangi oleh 

Hasyim atas segala perilakunya yang tidak 

mencerminkan kenasionalismeannya terhadap negeri, 

dan ia sudah membuat Hasyim kecewa atas apa yang ia 

lakuan. 

 

b. Karakter Narasi Vladimir Propp 

Dari tokoh yang terdapat pada film Tanah Surga..Katanya, terdapat 

beberapa karakter. Pertama, penjahat. Penjahat dalam film ini ada dua yaitu 

Haris yang berperan sebagai orang tua Salman dan Salina, dan merupakan 

anak dari Hasyim. Haris berusaha mengajak Salman, Salina da Hasyim 

untuk pindah kewarganegaraan, sedangkan pemerintah yaitu Dinas 

Pendidikan membatalkan bantuan yang akan segera dikirimkan ke sekolah 

Salman dkk dikarenakan pihak Dinas merasa tersindir atas puisi yang di 

tampilkan oleh Salman. Kedua, Penderma. Dalam film ini tokoh penderma 
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yaitu Hasyim yang merupakan kakek Salman dan Salina. Hasyim 

senantiasa memberikan semangat dan pengetahuan akan pentingnya 

Nasionalisme sejak dini kepada cucu-cucunya. Hasyim bercerita tentang 

masa silamnya sebagai prajurit Dwikora yang mana merupakan nama 

operasi yang ditujukan untuk melawan Malaysia dan mengusirnya dari 

tanah Indonesia. Ketiga, Penolong. Pada film ini karakter penolong yaitu 

Bu Astuti sebagai guru pengajar di sekolah Salman, dan Dr Anwar yang 

bertugas di desa Salman menggantikan Dr Umma yang telah meninggal. Bu 

Astuti dan Dr Anwar turut membantu perjalanan pengobatan Hasyim yang 

hebdak dibawa ke kota dengan menggunakan perahu. Tak itu pula, mereka 

berdua turut andil dalam keberlangsungan pendidikan dan kesehatan di desa 

mereka. Seperti Bu Astuti yang membantu menyebarkan ilmu kepada 

Salman dkk. Dr Anwar yang juga membantu masalah kesehatan untuk 

masyarakat di desa. Keempat. Pahlawan. Dalam film ini karakter 

pahlawwan ditunjukan kepada Salman yang merupakan tokoh utama dalam 

film ini. Salman berjuang dengan gigih untuk sekolah sambil bekerja guna 

mencukupi kehidupan dia dan Hasyim yang sakit-sakitan. Uang yang 

Salman kumpulkan ditujukkan untuk keperluan berobat Hasyim, namun 

Hasyim tak tertolong sewaktu hendak dilarikan ke rumah sakit di kota 

dengan menggunakan perahu. 

KARAKTER TOKOH FUNGSI DALAM TEKS 

Penjahat 1. Haris 1 . Haris berpindah kewarganegaraan dan 
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2. Pemerintah 

/ Dinas 

     mengajak  Salina Salman Dan Hasyim 

untuk 

     berpindah kewarganegaraan. 

2 . Pemerintah membatalkan bantuan 

yang  

    akan dikirim ke sekolah tersebut 

karena 

   merasa terseindir denga puisi yang 

dibacakan 

   Salman 

Donor 

(Penderma) 

Hasyim Hasyim  menasehati Salman atas apa 

Yang seharusnya ia lakukan untuk 

negeri ini, dan bagaimanapun eadaan 

negeri ini tetaplah mencintai negeri ini 

Penolong Bu Astuti 

Dr Anwar 

Bu Astuti dan Dr Anwar turut serta dalam 

membantu Salman untuk mengerjakan 

apa yang  seharusnya ia lakukan  

Putri - - 

Pengirim - - 

Pahlawan Salman Salman menjadi tokoh  utama  yang mana 

ia melakukan semuanya dengan sendiri 

dan  
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membiayai kehidupannya dan kakeknya. 

Pahlawan 

Palsu 

-   - 

 

c. Nasionalisme dalam film 

 

Dalam deskripsi data penelitian, peneliti akan menyajikan data yang 

dijadikan dalam penelitian ini diambil dari Film Tanah Surga Katanya, film 

ini menceritakan tentang  kondisi dimana orang orang Indonesia yang ada 

di perbatasan Kalimantan yang rela berpindah kewarganegaraan untuk 

berpindah supaya kehidupannya terpenuhi. Dalam film tersebut terdapat 

karakter-karakter tokoh yang mana mempunyai  sifat sifat yang berbeda 

beda, adapula yang menunjukkan  sikap nasionalisme dalam  adegan-

adegan yang ada dalam film tersebut.  

Tabel : Cuplikan Scene : Nasionalisme dalam Film Tanah Surga ..Katanya 

SHOT VISUAL DIALOG SUARA 

MS 

(Medium 

Shoot) 

Hasyim bersama Salman 

Shoot secara bergantian. 

Hasyim saat bercerita, lalu 

berpindah ke Salman saat 

bertanya. 

Hasyim  :  “Ketika  kakek  berada  di   

perbatasan,  tiba-tiba  dari  sana 

muncullah  pasukan  Gurkha  

yang  datang  dariInggris 

membela  Malaysia.  Ahh,  kakek  

dan  sukarelawan  menyelinaplah 

pula, susup sasap, sembunyi-
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sembunyi.  Para sukarelawan  

bertempur  di  perbatasan. 

Tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..t

ar..tar.  Pasukan Gurkha  tu  lari  

tunggang  langgang  lintang  

pulang  balik kampung.” 

Salman    : “ Oooh..pasukan  Gurkha itu 

  orang  Inggris  ke,mukanya 

seram-seram ya, Kek?” 

Hasyim : ” Salman, pasukan Gurkha tu 

 orang dari Nepal atau India 

yang mukenye tu hitam dan 

kumisnya tebal.” 

 

CU (Close 

Up) 

Wajah Hasyim, Wajah Haris Haris  : Yah, sebentar, Yah! Ada yang nak 

Aku bicarakan. Alhamdulillah, Yah, 

berdagang di Malaysia itu sangat 

menguntungkan. Baru ja setahun 

saya tinggal di sana, saya dah punya 

kedai. Nah sekarang ni, saya 

bermaksud untuk mengajak Ayah 

dan anak-anak pindah ke sana. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 
 

Hasyim  : Mengapa tak sekalian kau 

pindahkan kuburan emakmu dan 

kuburan bini kau itu ke Malaysia? 

(Dengan nada ketus) 

Haris  : Bukan begitu maksud saya, Yah. 

Hasyim : Eh, Ris. Sejak tahun ’65, aku 

sudah berperang melawan Malaysia. 

Sekarang kau suruh aku nak pindah 

ke sana? Tidak. 

Haris  : Sekarang ini bukan lagi tahun 

’65, Yah. Semua orang bebas 

berdagang di mana ja. 

Hasyim : Kalau bolehlah semua orang 

berdagang di mana saja, kenapa 

harus berdagang ke Malaysia? 

(Hasyim tiba-tiba memegangi 

dadanya yang mendadak terasa 

nyeri). 

MCU 

(Medium 

Close Up) 

 

Wajah Haris, Wajah 

Hasyim 

Haris     : Malaysia itu negeri yang 

makmur, Yah. 

Hasyim  : Negeri kita lebih makmur, Haris. 
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CU (Close 

Up) 

Haris  : Jakarta yang makmur, bukan di 

sini. Kita ini di pelosok 

   Kalimantan, siapa yang peduli? 

Hasyim  : Haris, mengatur negeri ini 

tidaklah mudah, tidak semudah 

membalik telapak tangan, tahu 

kau? (Nada suara meninggi) 

Haris  : Apa yang Ayah harapkan dari 

pemerintah? Mereka tidak pernah 

memberikan apa-apa untuk Ayah 

yang pernah 

            berjuang di perbatasan. 

Hasyim  : Aku mengabdi bukan untuk 

pemerintah, tapi untuk negeri ini, 

bangsaku sendiri (nada bicara 

meninggi). 

 

MS 

(Medium 

Shoot) 

Wajah pedagang rempah”, 

Bendera Merah Putih 

Salman   : Pak. 

Pedagang   : Apa? 

Salman  : Pak, itu Merah Putih 

Pedagang  : Kutahu ini warnanya merah, ini 

warnaputih. Yang ini   
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                kuning, ini hijau, ini warna 

cokelat. 

Salman  : Merah Putih itu bendera 

Indonesia, Pak. 

Pedagang  : Inikan kain pembungkus 

dagangan aku (nada suara  

meninggi) 

Salman  : Ini bendera pusaka 

Pedagang         : Ini mandau pusaka kakek 

aku. Pergi kau! 

MS 

(Medium 

Shoot) 

Bu Astuti mengajar Astuti  : Hari ini kita akan belajar 

menyanyikan lagu Indonesia 

 

MS 

(Medium 

Shoot) 

Murid-murid menyanyikan 

Lagu Indonesia Raya 

 Lagu 

Indonesia 

Raya 

MCU 

(Medium 

Close Up), 

 

CU (Close 

UP) 

Wajah Salman, Pedagang 

dan Salman 

Salman  : Pak. Saya punya kain, masih 

baru, kualitas bagus.  Cocok 

untuk Bapak.Bapak lebih gagah 

kalau memakai  ini. (sambil 

menyodorkan sarung). 
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Pedagang  : (melihat dan memegang 

sarung tersebut lalu menggeleng) 

Salman  : Bapak nda perlu beli. Tukar ja 

dengan kain merah putih tu 

(menunjuk kain merah putih yang 

menjadi penutup keranjang 

dagangan pria tersebut). 

Pedagang  : Bolehlah. 

MS 

(Medium 

SHoot) 

Salman berlari membawa 

bendera merah putih 

Salman  : Hidup Indonesia! Hidup 

Indonesia! Hiduplah 

              Indonesiaaaa! Gurkha balik 

kampung. Hidup Merah Putih! 

Hidup Indonesia! Gurkha balik 

kampung. Hidup Indonesia! 

Hiduplah Indonesiaaaa!  

Lagu 

Indonesia 

Pusaka 

MCU 

(Medium 

Close Up), 

MS 

(Medium 

Shoot) 

Wajah Salman dan Hasyim, 

Diatas perahu, Penonton 

bola di kedai 

Hasyim  : Salman. 

Salman  : Iya, Kek. 

Hasyim  : Indonesia tanah surge. Apapun 

yang terjadi pada   dirimu jangan 

sampai kehilangan cintamu 

kepada negeri ini. 

Salman   : (mengangguk)  

Lagu 

Instrument 
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Hasyim  : Genggam erat cita-citamu. 

Katakan kepada dunia dengan 

bangga ‘Kami Bangsa 

Indonesia’.Laa ilaahaillallah 

(Hasyim meninggal dunia) 

 

 

d. Kepahlawanan versus kejahatan dalam Narasi 

 

 Jika diperhatikan dalam film Tanah Surga..Katanya yang diidentifikasi 

dengan menggunakan teori Vladimir Propp, terpilah kedalam dua kkarakter 

secara garis besar yaitu sifat kepahlawanan dan sifat kejahatan itu sendiri. 

Kepahlawanan yaitu orang yang diidentikkan dengan cobaan yang dialaminya, 

yang tetap menjalankan sesuai dengan itikad baik tokoh, seperti pada film 

Tanah Surga..Katanya, Salman menjadi actor yang diibaratkan sebagai 

pahlawan dikarenakan ia tetap memegang teguh prinsip Nasionalisme nya 

dengan menukarkan sarung yang ia belinya dengan bendera merah putih yang 

dijadikan alas oleh pedagang di Malaysiaa. Sedangkan pada sisi kejahatan lebih 

diidentikkan dengan karakter yang bertolak belakang dengan misi 

kepahlawanan. Dalam film ini tokoh kejahatan diletakkan pada seorang Haris 

yang mana ia tidak dapat menjaga sikap Nasionalismenya dengan berpindah 

kewarganegaraan dan menghianati Negara ini yang sudah menjadi awal mula 

keberadaan Haris. 
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KEPAHLAWANAN KEJAHATAN 

Salman mendapatkan semangat dan 

motivasi mengenai Nasionalisme 

untuk tetap cinta terhadap negerinya 

bagaimanapun keadaannya 

Haris menolak untuk 

berkewarganegaraan Indonesia 

karena dirasa di Indonesia tidak 

mendapatkan sesuai dengan apa 

yang diharapkan olehnya. 

Salman rela meninggalkan jam 

bermainnya untuk bekerja demi 

menghidupi dirinya dan untuk biaya 

pengobatan kakeknya yang sedang 

sakit parah. 

Haris meninggalkan Salman dan 

Hasyim ke Malaysia guna 

melayakkan kehidupannya supaya 

lebih terpenuhi dengan 

mengorbankan harga dirinya untuk 

negeri. 

Salman mendapatkan dukungan dari 

Dr Anwar atas keinginannya untuk 

membangun negeri Indonesia 

kedepannya supaya lebih makmur. 

Pemerintah utusan Dinas 

membatalkan rencana bantuan 

sumbangan untuk sekolah Salman 

dkk tempat Bu Astuti mengajar, 

karena dirasa tersindir oleh puisi 

yang dibawakan Salman. 

Salman mengorbankan sarung yang 

dibelinya untuk kakeknya dengan 

menukarnya dengan bendera Merah 

Pedagang rempah menganggap 

remeh dan ketidakbergunaan atas 

bendera Indonesia yang ia pakai 
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Putih yagng sebelumnya dipakai 

oleh pedaang rempah. 

untuk pembungkus dan alas 

dagangannya. 

Salman hidup ditengah hutan yang 

minim akan penerangan 

Haris tinggal di Malaysia yang 

segalanya terjamin seperti air, 

listrik, kesehatan, dsb. 

Salman mendapatkan support dari 

Bu Astuti dari segi pendidikan yang 

ia terima, dan juga dari Dr Anwar 

yang mana memberikan semangat 

untuk merubah negeri ini menjadi 

lebih baik 

Pemerintah dinas yang dikirim 

untuk memberikan bantuan tidak 

jadi memberikan bantuan untuk 

sekolahnya 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A . Temuan Penelitian 

 Berdasarkan data dari penelitian yang tersaji dalam bab sebelumnya, peneliti 

mulai menerapkan proses representasi yaitu dengan penyeleksian atas tanda tanda yang 

ada pada scene film dengan menggaris bawahi hal hal tertentu dan hal lain diabaikan. 

Hasil temuan peneliti dalam film Tanah Surga Katanya menunjukkan bahwa dibalik 

suatu narasi yang rapih dapat ditemukan sebuah makna yang terkadang hal ini tidak 

disadari oleh para penonton itu sendiri , baik makna itu sengaja dicantumkan dan secara 

tidak langsung dalam film tersebut kita ikut terbawa dalam suasana perbatasan itu 

sendiri. Nyatanya dalam pergulatan film tersebut membuat kita berpikir bahwa 

nasionalisme pun diuji ketika kita berada dalam perbatasan tersebut. Dewasa ini kita 

masih belum melakukan hal yang super protektif terhadap perbatasan dan sarana 

prasaraa yang ada pun nyatanya tidak tampak dalam keseharian masyarakat perbatasan 

pedalaman dibandingkan perkotaan yang seiring berkembangnya zaman semakin 

tumbuh pula fasilitas-fasilitas dan gedung gedung yang masyarakat perkotaan 

butuhkan. 

 Dengan menggunakan teori Vladimir Propp peneliti menunjukkan dari sisi 

karakter dan penokohan yang ditemukan dalam film Tanah Surga..Katanya ini yang 

mana dari table 31 fungs haya ditemukan 22 fungsi yang mana sesuai dengan apa yang 

dideskripsikan pada film tersebut. Sedangkan pada karakter yang ditemukan pada 

80 
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karakter menurut Vladimir Propp yaitu hanya ditemukan 4 penokohan, yaitu penjahat, 

penderma, penolong, dan pahlawan. Yang tergambarkan pada film Tanah 

Surga..Katanya menunjukkan kepada kita mengenai beberapa misi yaitu bagaimana 

tiap orang mempunyai karakter masing-masing yang mana itu semua tidak lepas dari 

apa yang mereka hadapi dalam berkewargaraan. Sejujurnya dalam kegiatan 

berwarganegara, tetap tidak luput dari system yang tidak sesuai dengan keadaan 

masyarakat disekitar, dan petinggi-petinggi pemerintahan yang hanay obral janji lah 

yang semena mena dalam merendahkan rakyatnya sendiri dan martabatnya sebagai 

seorang warga Negara Indonesia dengan system yang tidak benar. Ketidakmerataan 

penduduk yang mana lebih condong diarahkan kepada pemerintahan pusat semisal 

Jakarta, menjadikan wlayah-wilayah perbatasan merasa dianak tirikan oleh negerinya 

sendiri, tidak salah para warga Negara yang berpindah menjadi warga Negara Malaysa. 

Kekurang tahuan pemerintah dalam menyikapi persoalan tersebut mengancam garis-

garis perbatasan Indonesia menjadi klaimisasi atas daerah-daerah yang ditempati warga 

yang sudah menjadi warga Negara non Indonesia. Seperti dalam film Tanah 

Surga..Katanya yang menggambarkan kemakmuran hanya ada pada pulau Jawa yang 

notabene semua tercukupi sarana dan prasarana dibandingkan pulau Kalimantan 

teruntuk perbatasan itu sendiri. Disinilah letak kenasionalismean seseorang diuji, 

Salman yang merupakan tokoh berprinsip Nasionalis dnegan kuat menentang segala 

ketidaknyamanan atas dirinya dari godaan materi yang disuarakan oleh Haris atas 

dirinya.  Seperti pada adegan pada menit 11 yang mengadegankan suatu perbandingan 

dari segi materi  
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“  Ini belum seberapa, kalo kalian nanti ikut pindah (Malaysia), 

akan ayah belikan lebih daripada ini. Tau Salina, nanti ayah belikan 

boneka yang besar, dank au Salman nanti akan ayah belikan pistol-

pistolan. Tak macam begine (menunjuk pistol dari kayu). Nanti akan 

ayah belikan pistol-pistolan yang original. “.66  

Pada adegan tersebut anak-anak yang masih lugu pun terpaksa mengikuti apa 

yang diimingkan kepadanya, tetapi dalam film ini sosok Salman dikuatkan atas 

kakeknya yang memang menasionalismekan Salman dengan menceritakan cerita-ceita 

sejarah yang mana pada saat itu Hasyim memang dulunya seorang tentara Dwikora 

yang turut serta mengusir pasukan Gurka yang membantu Malaysia melawan 

Indonesia.  

“Ketika  kakek  berada  di  perbatasan,  tiba-tiba  dari  sana 

muncullah  pasukan  Gurkha  yang  datang  dari Inggris membela  

Malaysia.  Ahh,  kakek  dan  sukarelawan  menyelinaplah pula, susup 

sasap, sembunyi-sembunyi.  Para sukarelawan  bertempur  di  

perbatasan. Tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar..tar.  Pasukan 

Gurkha  tu  lari  tunggang  langgang  lintang  pulang  balik kampung.”67 

 Semangat yang disalurkan dari Hasyim kepad Salma lah yang turut membawa 

Salman untuk tetap berpihak kepada negaranya, dan tetap bertahan dalam kondisi yang 

tidak menguntungkan dirinya karena harus berjuang sendirian dalam mencukupi 

                                                           
66 Percakapan Haris kepada Salina dan Salman, Film Tanah Surga.. Katanya. menit ke 11. 
67 Percakapan Hasyim kepada Salman, Film Tanah Surga.. Katanya, menit ke 2 
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kebutuhannya dengan bekerja dan meninggalkan masa bermainnya dengan teman 

sebayanya. Film ini juga mengangkat sisi sentilan terhadap prosesi kependidikan dalam 

perbatasan yang mana perlu mendapat perhatian lebih. Dibandingkan dengan sekolah-

sekolah di Jawa yang notabene menjadi pusat aktivitas kerja pusat kepemerintahan 

Indonesia yang sangat terpenuhi dengan berbagai kurikulum semacam SBI (Sekolah 

Berstandar Internasional) ataupun semacamnya, yang jela itu juga secraa tidak 

langsung menyamakan kependidikan pusat dengan seluruhnya (pusat dengan 

perbatasan), sedangkan di perbatasan itu sendiri kurikulum yang diajarkan sangatlah 

berbeda dengan menyesuaikan tingkat minat dan kesetaraan pembelajaran. Seperti 

contoh di Jawa sekolah SD kelas 5 sudah diajarkan dnegan prosesi perkalian bahkan 

lebih, sedangkan di perbatasan pun kelas 5 SD masih diajarkan pertambahan atau 

pengurangan, dikarenakan keengganan guru untuk masuk ke wilayah perbatasan 

terkecuali itu dengan suara hati paling dalam untuk ingin merubah dan memajukan 

pendidikan perbatasan yang sungguh riskan. Seperti pada menit ke 38 yang berisi teks 

sebagai berikut 

“ wah kebetulan pak, kita nih butuh tambahan guru, sebab murid-murid 

tak pernah terima materi secara lengkap, karena gurunya saya 

seorang” 68 

                                                           
68 Percakapan Pak Gani kepada Bu Astuti, Film Tanah Surga.. Katanya. Menit ke 38 
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“ Karena bapak hari ini baru pertama kali ngajarr, dan kelihatan 

bangku di kelas tiga tidak cukup, maka yang dapat nilai 0 semuanya 

bapak ampunin pindah lagi ke kelas 4”69 

  

“ Kamu ngga tau Lagu Indonesa Raya ?” (Tanya Dr Anwar kepada 

Lizet) 

“ Dulu pernah diajarkan pak, tapi sekarang dah lupa. Kami dan kawan-

kawan dah satu tahun diliburkan sebelum Bu Astuti datang” (Jawab 

Lizet)” 70 

 Sepenuhnya tanggung jab yang diembankan kepada wakil – wakil ikhlas yang 

rela meluangkan dan menyisakan waktunya untuk berbagi kenikmatan dan berbagi 

kebahagiaan hidup dengan masyarakat yang kurang diperhatikan disana (perbatasan), 

yang tergambar dalam film ini selayaknya dapat kita ambil sebagai contoh meskipun 

penindasan yang kita terima tetapi kita tetap memberikan yang terbaik buat sesama. 

Padahal Bung Karno pernah berpesan “ Negara Republik Indonesia  ini bukan miik 

suatu golongan, bukan milik sesuatu agama, bukan milik sesuatu suku, bukan milik 

sesuatu golongan adat istiadat, tetapi milik kita semua dari Sabang sampai Merauke ”. 

                                                           
69 Percakapan Dr Anwar kepada murid kelas 3 dan murid kelas 4 yang tidak naik kelas. Film Tanah 
Surga..Katanya. menit ke 50 
70 Percakapan Dr Anwar dengan Liset.  Film Tanah Surga.. Katanya. Menit ke 51 
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Terlepas dari hubungan yang saling menguatkan atau melemakan , persoalan 

nasionalisme atau rasa kebangsaan pada hakikatnya adalah persoalan pembentukan 

sebuah perbatasan. Dengan kata lain, kaita antara perbatasan dan rasa kebangsaan 

adalah kuat. Dalam konteks perbatasan Indonesia-Malaysia, seperti pada halnya pada 

film Tanah Surga .. Katanya, menunjukkan bahwa perbatasan yang tidak terbentuk 

tidak dapat dilepaskan dari aspek historis yang dibentuk yang dibentuk antara elite 

pemguasa baik pribumi atau yang melibatkan kalangan asing dan kepentingan yang 

bersifat menjaga tritori, yang terutama terkait dengan kepemilikan sumber daya alam. 

Masalah yang timbul kemmudian adalah terjadinya kontestasi atau clash dalam 

pemahaman kebangsaan antara warga perbatasan maupun pemerintah daerah sebagai 

entitas lokal dengan pemahaman kebangsaan yang berada dalam tataran pemerintah 

daerah dan pusat. Seperti dalam film Tanah Surga..Katanya, yang menunjukkan sikap 

pemerintah yang batal memberikan bantuannya atas apa yang seharusnya diterima oleh 

warga-warga perbatasan.  

  “ Orang bilang tanah kita tanah surga, tongkat kayu dan batu 

jadi tanaman.. Katenye. Tapi kata dr Intel, belum semua rakyatnya 

sejahtera, banyak pejabat yang menjualkayu dan batu untuk 

membangun surganya sendiri.71 

 Bukan hal yang baru di Indonesia yang mana para pejabat yang kerap kali 

memanfaatkan posisinya untuk memperkaya diri sendiri, sehingga masyarakat pun 

                                                           
71 Puisi yang dibacakan oleh Salman, Film Tanah Surga..Katanya. menit ke 65 
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sudah menganggapnya kebiasaan setiap petinggi yang sudah bermain dikekuasaannya. 

Indonesia tidak akan bisa bangkit sementara para petinggi sibuk membangkitkan 

kantong-kantongnya, sementara pada sisi masyarakat yang semakin mendertia atas 

system yang mendorong pemerintahan semakin makmur tidak sepenunya membantu 

masyarakat meskipun saat kampanye yang memberikan kepercayaan supaya 

dipercayai. Suatu kekecewaan yang memang sudah biasa diterima masyarakat dalam 

berbagai hal-hal, seperti segi pendidikan, kesehatan, sarana-prasarana didaerah 

terutama menuju ke perbatasan. Hal ini juga terjadi pada film ini yang menunjukkan 

sikap kekecewaan yang sudah bisa dijadikan  acuan dalam kita bernasionalisme. Pada 

Hasyim yang rela tidak berobat ke Malaysia yang mana lebih dekat, lebih lengkap 

sarana-prasarana, tetapi atas dasar harga diri yang sudah ia tanamkan atas dasar 

kecintaan negeri ini, sehingga lebih memilih berobat ke Kalimantan yang itu harus 

ditempuh berjam-jam melewati jalur air, dan biaya yang lebih mahal. 

 “Aku mengabdi bukan untuk pemerintah, tapi untuk negeri ini, 

bangsaku sendiri.”.72 

 “Indonesia tanah surge. Apapun yang terjadi pada   dirimu jangan 

sampai kehilangan cintamu kepada negeri ini. Genggam erat cita-

citamu. Katakan kepada dunia dengan bangga ‘Kami Bangsa 

Indonesia’.Laa ilaahaillallah”73 

                                                           
72 Percakapan Hasyim dengan Haris. Film Tanah Surga.. Katanya. Menit ke 12 
73 Percakapan terakhir Hasyim dengan Salman. Film Tanah Surga Katanya. Menit ke 83 
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B . Struktur Naaratologi pada Film Tanah Surga Katanya 

 Selain membahas masalah struktur pembangun berupa unsur instrinsik dan 

ekstrinsik, strukrturalisme juga membahas struktur naratif cerita, seperti pada telitian 

Propp. Vladimir Propp merupakan seorang peniliti dongeng (folktale)  asal Rusia, ia 

menyusun karakter-karakter yang hampir selalu ditemukan dalam setiap narasi. Propp 

kemudian  menemukan bahwa setiap cerita mempunyai karakter, dan karakter-

kakrakter tersebut menempati fungsi tertentu dalam cerita.  Dalam membandingkan 

semua fungsi cerita-cerita tersebut, prop menemukan bahwa jumlah keseluruhan fungsi 

tidak lebih dari tiga puluh satu fungsi. Dan teori tersebut diilhami oleh strukturalisme 

dalam ilmu linguistic sebagimana dikembangkan oleh Saussure. Propp menyadari 

bahwa suatu cerita pada dasarnya memilki konstruksi. Kontruksi itu terdiri atas motif-

motif yang terbagi dalam tiga unsure, yaitu pelaku, perbuatan, dan penderita serta 

bahwa setiap cerita mempunyai karakter, dan karakter-kakrakter tersebut menempati 

fungsi tertentu dalam cerita. 

Dalam film Tanah Surga..Katanya ditemukan  hanya 21 fungsi yang tergambar 

dalam struktur narasi tersebut, terlihat dari susunan yang peniliti buat dengan 

menggunakan struktur table yang terdiri dari kolom symbol, fungsi, dan deskripsi dari 

fungsi tersebut. Sedangkan pada karakter yang ditemukan pada karakter menurut 

Vladimir Propp yaitu hanya ditemukan 4 penokohan, yaitu penjahat, penderma, 

penolong, dan pahlawan. Yang tergambarkan pada film Tanah Surga..Katanya 

menunjukkan kepada kita mengenai beberapa misi yaitu bagaimana tiap orang 

mempunyai karakter masing-masing yang mana itu semua tidak lepas dari apa yang 
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mereka hadapi dalam berkewargaraan. Dalam konteks kenasionalismean Indonesia 

yang tergambar dalam film tersebut peneliti meringkas dalam beberapa poin berikut ini 

: 

 Narasi pada film Tanah Surga..Katanya menunjukkan bahwa hilangnya 

sifat nasionalisme dalam perbatasan yang mengakibatkan bayaknya 

perpindahan warga Negara Indonesia menjadi warga Negara Malaysia 

sudah dianggap lumrah, dikarenakan sikap peemerintah yang kurang 

peduli terhadap kondisi warga perbatasan iti sendiri. 

 Perbatasan Indonesia selalu dianak tirikan dibandingkan pulau Jawa 

yang dianggap sebagai letak pusat dari modernitas Indonesia, dan 

kebutuhan pun tidak selayaknya merata, pendidikan, kesehatan, sarana 

prasarana yang kurang dapat diterimarakyat perbatasan yang 

mengakibatkan kepindaha mereka atas itu. 

 Dengan narasi ini, film ini mengarah kepada beberapa aspek, seperti 

pendidikan, kesehatan, sarana prasarana seperti akses jalan, listrik, 

jaringan dsb. Saat Salman berjalan dari Malaysia yang jalannya berupa 

aspal, sedangkan di Indonesia masih berupa macadam atau tanah. 

 Narasi film Tanah Surga..Katanya memberikan pola pikir kesadaran 

kita terhadap nasib bangsa yang saat ini menjadi pekerjaan rumah 

bersama dalam menanggulangi permasalahan perbatasan, yang lama 

kelamaan akna menjadi klaimisme dalam suatu daerah dimana yang 
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ditakutkan warga perbatasan Indonesia tidak lagi mencium aroma 

keIndonesiaan di negeri sendiri. 

 Sindiran moral yang dibuat khusus untuk petinggi bangsa supaya tidak 

hanya memikirkan ekonomi saja, tetapi juga harus memberdayakan 

manusia-manusia SDM dan SDA yang kaya dan melimpah, dan saatnya 

menjadikan negeri ini mandiri dan seutuhnya merdeka tanpa ada yang 

merasa tertindas atas konsekuens kebutuhan yang memurahkan harga 

dan martabat diri bangsa, serta menjauhkan image buruk bangsa atas 

bangsa yang mudah diiming-imingi dengan materi. 

 Salman seorang bocah yang menjadi tokoh utama yang difigurkan untuk 

menjunjung tinggi rasa Nasionalisme, karena sifat nasionalisme harus 

kita tumbuhkan dan kita pupuk sejak dini, sejak muda sehingga akar-

akar nasionalisme yang kuat maka akan berbuahlah nasionalisme-

nasionalisme yang sesuai dengan budaya bangsa. 

Karakter Salman merupakan satu contoh produk budaya hasil proses 

didikan Hayim yang melekatkan sejarah dalam menumbuhkan sikap cinta 

kepada negaranya, sehingga untuk menjadi bangsa yang besar, haruslah bangsa 

tersebut tetap mengenang dan menjadikan ilmu yang berharga atas jasa-jasa 

pahlawan-pahlawan terdahulu. Sangatlah tidak mudah membangun sikap 

kecintaan terhadap Negara secara besar terlebih harus diikuti dengan semangat 

untuk benar-benar membangun negeri ini supaya lebih maju dan diseganai 

kembali. 
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BAB V 

PENUTUP 

A . Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dan diuraikan ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 Pertama, narasi pada film Tanah Surga..Katanya berusaha untuk meningkatkan 

semangat moralitas negeri yang sedang dalam ujian berat dan krisis morlaisme, seperti 

yang sudah dikemas dalam fungsi menurut Vladimir Propp yang menghasilkan 22 

fungsi dan masing masing symbol yang berbedaa ditemukan dalam film tersebut. 

 Kedua, karakter yang juga menjadi struktur penting yang dikembangkan oleh 

Propp dalam melihat karakter dalam cerita. Dalam film tersebut karakter Salman 

ditujukan sebagai karakter yang menerapkan sikap Nasionalisme dari seorang anak-

anak, ini tidak serta merta dilihat hanya secara gmblang, tetapi diresapi atas dasar 

bahwa penerapan nasionalisme haruslah diterapkan dan diajarkan sejak dini kepada 

anak-anak cucu-cucu kita kelak, karena harga diri bangsa menjadi satu-satunya hal 

terakhir yang dapat kita jadikan ukuran atas dasar kecintaan kita terhadap negeri. 

 Proses nasionalisme yang tergambar dan tersusun dalam film ini meletakkan 

diri kita kepada pemikiran pesan yang mengajak kita guna kita seharusnya ikut andil 

dalam meningkatkan kenasionalismean suatu bangsa. Dengan mengamalkan sila-sila 

Pancasila yang sudah terkandung nasionalisme didalamnya, hendaklah kita juga 

meningkatkan kepedulian kita akan sesama, karena jiwa Indonesia ini merupakan jiwa 

90 
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yang gemar bergotong royong dan bersosial atas dasar keutuhan NKRI itu sendiri. 

Sehingga dibuatlah film Tanah Surga..Katanya ini sebagai pembeljaaran kita bersama 

mengenai rapuhnya Nasionaslisme diri kita terutama daerah-daerah perbatasan yang 

minim akan perhatian. 

 Narasi film ini sedikit memarjinalkan kaum perbatasan yang segalanya terbatas 

dalam memenuhi kebutuhannya sehingga harus ke luar perbatasan Indonesia untuk 

harus mendapatkannya, bahkan film ini membenarkan dengan adanya ketimpangan 

social yang ada di perbatasan itu sendiri yang mana banyak korban korban perpindahan 

identitas Negara.  

 Alur cerita pada tokoh tokoh yang memerankan nasionalismenya pun syarat 

dengan representative dalam hal memaknai kesungguhan nasionalisme dalam arti 

sebenarnya, dan disitulah letak kelayakan film ini untuk benar-benar diperuntukkan 

kepada khususnya lembaga pemerintaha Indonesia yang saat ini memimpin supaya 

lebih memperdulikan rakyat perbatasan yang sebenarnya membutuhkan bantuan dan 

kasih saying dari pusat, dan tidak dianak tirikan. 

B . Rekomendasi 

Ada beberapa rekomendasi yang akan penulis sampaikan agar dapat dijadikan 

bahan rujukan dan pelengkap. Adapun saran yang akan penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut:  

1. Dalam Penelitian ini hanya meneliti tentang struktur narasi-narasinya dan tidak 

masuk ke dalam diri peneliti secara mendalam. Untuk itu menarik jika ada penelitian 

selanjutnya yang fokus tentang nasionalisme pada Film tanah Surga Katanya yang 
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diteliti secara mendalam dari masing masing karakter dengan menggunakan Teori 

Vladimir Propp  

2. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat untuk UIN Sunan 

Ampel surabaya. Sebagai upaya mengembangkan khazanah keilmuannya tentang 

analisis naratif. Karena khazanah keilmuan analisis naratif sangat detail melihat 

kedalaman narasi.  

 
3. Untuk menganalisis narasi dalam sebuah karakter dalam film, film  berstruktur lainya, 

Analisis naratif adalah analisis yang mendatail dan tersrtuktur, analisis yang sangat 

efektif digunakan untuk mengetahui makna-makna tersembunyi yang ada di media 

berstuktur cerita.  
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